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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan ayah terhadap 

kecenderungan menjadi korban kekerasan dalam konflik berpacaran. Peneliti 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa skala 

psikologi. Peneliti mengadopsi dan mengadaptasi instrumen Nurturant Fathering 

Scales & Father involvement Scale subskala Reported Father Involvement Scale dan 

Conflict in Adolescent Dating Relationship Inventory (CADRI). Sampel berjumlah 

350 responden yaitu remaja perempuan yang sedang menjalani hubungan berpacaran 

dan tinggal bersama ayah kandung dengan teknik pengambilan sampel insidental. 

Metode pengolahan data yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah analisis 

regresi. Pengaruh yang dihasilkan bersifat negatif, artinya semakin tinggi keterlibatan 

ayah maka semakin rendah kecenderungan menjadi korban kekerasan dalam pacaran 

pada remaja perempuan. Besar pengaruh yang dihasilkan keterlibatan ayah terhadap 

kecenderungan menjadi korban kekerasan dalam pacaran adalah 2,4% dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Kata kunci: Keterlibatan ayah, Kekerasan dalam pacaran, Remaja perempuan 
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ABSTRACT 

 

The study is done to know the influence of father involvement on the tendency to 

become victims of conflict in dating dating relationship. Researcher used scale 

quantitative methods psychology. Researcher used adapted instrument, namely 

Nurturant Fathering Scales & Father Involvement Scale subscale Reported Father 

Involvement Scale and Conflict in Adolescent Dating Relationship Inventory 

(CADRI).There are 350 samples of respondent which is adolescent girl who has 

romantic relationship and living with their father. The data processing used in the 

testing of hypotheses analytics regression. The result of the influence is negative, this 

means that the higher father involvement, the lower on the tendency to become 

victims of dating violence in adolescent girl. The big influence of produced father 

involvement on the tendency to become victims of dating violence is 2,4%  and the 

rest influenced by other factors. 
 

Keywords: Father involvement, dating violence, adolescent girl 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Peralihan masa anak ke masa dewasa ditandai dengan terjadinya pubertas. 

Selain mengalami perubahan pada bentuk tubuh, perkembangan kognitif, serta 

psikososial, pubertas juga merupakan proses seseorang mencapai perkembangan 

seksual dan kemampuan untuk bereproduksi (Papalia, Olds, & Feldman, 2006).  

Efek pubertas bagi remaja meliputi perubahan bentuk tubuh, tingkah laku 

seksual, serta ketertarikan untuk menjalin hubungan romantis. Di setiap tahap 

perkembangan, ada tugas-tugas yang harus dipenuhi atau disebut tugas 

perkembangan. Begitu pula pada masa remaja yang salah satu tugas 

perkembangannya adalah mencapai hubungan sosial yang lebih baik dengan teman 

sebaya baik yang sejenis maupun lawan jenis. Ketertarikan menjalin hubungan 

romatis dengan lawan jenis menjadi salah satu hal yang terjadi pada remaja. 

Sejalan dengan tugas perkembangan tersebut, pada saat terjadinya pubertas 

kebanyakan remaja laki-laki dan perempuan heteroseksual mulai berinteraksi dengan 

orang lain dari jenis kelamin yang berbeda. Tidak seperti persahabatan dengan jenis 

kelamin berlawanan, hubungan romantis digambarkan dengan melibatkan gairah dan 

perasaan untuk berkomitmen. (Bouchey & Furman, 2003; Furman & Wehner, 1997). 

Hubungan ini mulai memenuhi kebutuhan emosi yang dapat terjadi dalam hubungan 

jangka panjang.  

Menjalin hubungan romantis atau yang biasa disebut dengan istilah pacaran, 

merupakan budaya atau fenomena yang cukup marak terjadi pada remaja. Sebagian 

besar remaja yang tinggal di kota maupun desa pernah menjalani hubungan pacaran. 

Riset yang dilakukan KPAI di 12 kota di Indonesia tahun 2010, menunjukan bahwa 

dari 2.800 responden pelajar, 76% perempuan dan 72% laki-laki pernah mengaku 

berpacaran (Andri. H, 2010). 
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Remaja awal berpikir tentang bagaimana hubungan romantis dapat 

memengaruhi status mereka dalam kelompok sebaya. Selain alasan konformitas, ada 

beberapa alasan yang mendorong remaja berpacaran seperti untuk bersenang-senang, 

mencari status, belajar bersosialisasi, memilih pasangan hidup, mendapatkan 

persahabatan, memperoleh keintiman atau kedekatan.  

Steinberg’s dalam Triangulasi theory of love, mengemukakan bahwa sebuah 

Intimacy merupakan komponen emosional cinta yang mencakup perasaan dari 

penggabungan wujud dengan orang lain. Keintiman juga mencakup kesediaan untuk 

membantu yang lain dan keterbukaan untuk berbagi pengalaman pribadi dan perasaan 

dengan yang dicintai (Robert & Baur, 2005).  

Walaupun menjalani hubungan pacaran di kalangan remaja masih menjadi hal 

tabu di beberapa wilayah Indonesia, namun jika dilihat dari sudut pandang berbeda 

hubungan pacaran ini memiliki beberapa hal-hal positif bagi remaja tersebut. Menurut 

sudut pandang ini, pacaran yang sehat dan bertanggung jawab dapat dicirikan sebagai 

berikut: saling terbuka, menerima pasangan apa adanya dilandasi perasaan sayang, 

saling menyesuaikan, tidak melibatkan aktivitas seksual, merasakan adanya 

ketergantungan satu sama lain, saling menghargai satu sama lain, dan bertujuan. 

(Imran, 2000 dalam Adiswanisa & Kristiana, 2015) 

Membina hubungan pacaran biasanya tidak luput dari permasalahan. 

Permasalahan biasanya sedikit pada masa awal pacaran dan menjadi meningkat 

dalam hubungan pacaran yang serius (Brakier &  Kelley dalam Taylor, 2009). 

Permasalahan ini dapat dilakukan baik oleh laki-laki maupun perempuan.  Salah satu 

permasalahan dalam berpacaran adalah kekerasan yang dilakukan kepada pasangan. 

Menurut Taylor (2009), laki-laki mendominasi peran kekerasan dalam berpacaran 

yang berujung pada konflik, dimana perempuan sering menjadi korban dalam 

kekerasan berpacaran. 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa perempuan memiliki harga diri yang 

lebih rendah saat remaja dibanding laki-laki, dan akan meningkat secara bertahap 

seiiring bertambahnya usia. Perempuan sering melihat kekerasan yang dilakukan 

pasangannya ini sebagai bentuk cinta dan kecemburuan, namun jika terjadi terus 
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menerus perilaku tersebut dapat memunculkan kekerasan dan tidakan agresif yang 

membahayakan  (Papalia & Feldman, 2014, h.50). 

Catatan Tahunan (CATAHU) 2016 Komisi Nasional Anti Kekerasan 

Terhadap Perempuan (Komnas Perempuan) menunjukkan, angka kekerasan dalam 

pacaran (KDP) pada tahun 2015 cukup tinggi. Data menunjukkan sebanyak 11.207 

kasus di ranah KDRT/RP 60% atau 6.725 kasus berupa kekerasan terhadap istri,  

24% atau 2.734 kasus kekerasan dalam pacaran, dan 8% atau 930 kasus kekerasan 

terhadap anak perempuan. Di tahun 2015, LBH APIK menangani 23 kasus kekerasan 

dalam pacaran. 22% mengalami kekerasan seksual, 35% ingkar janji dinikahi, 26% 

kekerasan fisik, dan 17% pemanfaatan ekonomi oleh pelaku. Data ini menunjukkan 

bahwa perempuan rentan mengalami kekerasan karena ketimpangan relasi gender dan 

lemahnya penegakan hukum yang membawa keadilan pada korban. 

Berdasarkan data-data di atas kekerasan dalam pacaran menempati urutan 

kedua tertinggi kekerasan pada perempuan di ranah personal. Data-data tentang KDP 

ternyata cukup mencengangkan, namun sayangnya belum banyak masyarakat yang 

peduli terhadap fenomena seperti ini. Banyak juga dari korban yang tidak sadar 

bahwa dirinya telah menjadi korban kekerasan.  

Ada beberapa faktor yang menyebabkan kekerasan dalam pacaran marak 

terjadi. Faktanya kekerasan dalam pacaran sulit diproses di mata hukum Indonesia. 

Sebenarnya kekerasan dalam pacaran merupakan bentuk yang sama dengan 

kekerasan dalam rumah tangga, namun dibedakan oleh status hukum bagi pelaku dan 

korban yang masih berstatus pacar. Ketentuan UU No 23 tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga tidak bisa diterapkan dalam kasus-

kasus KDP. Sehingga banyak dari kasus KDP yang diselesaikan dengan proses 

mediasi, bukannya melalui jalur hukum. 

Kekerasan dalam pacaran termasuk dalam intimate violence,  yaitu kekerasan 

yang dilakukan oleh orang yang dikenal korban. Sugarman dan Hotaling (1989; 

dalam Rollins, 1996), mengatakan bahwa kekerasan dalam pacaran adalah perilaku 

ataupun ancaman tindakan kekerasan fisik oleh minimal seorang dari hubungan dua 

orang yang belum menikah pada seorang lainnya dalam konteks proses pacaran. 
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Senada dengan itu CDC Atlanta dan Komite nasional pencegahan trauma di Amerika 

Serikat yang menggunakan istilah kekerasan oleh mitra dekat (Intimate partner 

violence) adalah ancaman atau penggunaan kekerasan terhadap mitra dekat yang 

mengakibatkan atau berpotensi mengakibatkan kematian, trauma dan hal hal yang 

berbahaya. Tindakan yang dilakukan mencakup fisik, psikologis/emosional dan 

seksual yang dilakukan dalam hubungan kemitraan (Sewoko, E. (2012, 16 April). 

Kekerasan dalam Pacaran. 21 Maret 2017.http://yogya.bkkbn.go.id) 

Ada empat macam kekerasan dalam hubungan berpacaran dilihat dari jenis 

kekerasan yang terjadi, yaitu: a) kekerasan seksual seperti memaksa kegiatan seksual 

seperti memeluk, mencium, meraba hingga memaksakan melakukan hubungan 

seksual, b) kekerasan emosional meliputi kekerasan kemarahan atau emosional, c) 

kekerasan fisik, d) kekerasan ekonomi, dimana pelaku mengambil alih atau 

mengontrol secara berlebihan pendapatan finansial korban.  

Selain jumlah kasus kekerasan yang tinggi, dampak kekerasan dalam pacaran 

bagi remaja cukup siginifikan, dimana muncul kekhawatiran meningkatnya 

konsekuensi atas kesehatan fisik dan mental (Callahan, dkk., 2003; Coker, dkk., 2000 

dalam O'keefe, 2005). Korban yang mengalami kekerasan dalam pacaran 

berkecenderungan memiliki self-esteem atau harga diri yang rendah, merasa dirinya 

kurang berharga, dan menunjukan ketidakefektifan berkomunikasi, serta sulit 

menyelesaikan permasalahan yang nanti dialaminya. Bisa pula memiliki persepsi 

bahwa kekerasan bisa menjadi opsi untuk menyelesaikan suatu masalah. Masalah 

kekerasan saat menjalani hubungan romantisi bisa jadi akan berdampak pada 

kehidupan dewasanya nanti (Werkele & Wolfe, 1999 dalam O'keefe, 2005). Hal ini 

dapat memicu terjadinya kekerasan dalam rumah tangga di masa mendatang. 

Break the Cycle (2010), mengungkapkan bahwa dampak kekerasan dalam 

berpacaran menjadi pengalaman traumatis bagi korban. Kekerasan pada masa remaja 

dapat memiliki konsekuensi serius, yang akan menempatkan korban pada risiko 

tinggi untuk penyalahgunaan zat, gangguan makan, perilaku seksual berisiko, bunuh 

diri, dan reviktimisasi atau kembali menjadi korban tindak kekerasan saat dewasa. 
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 Faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya kekerasan dalam pacaran 

khususnya bagi remaja perempuan terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan 

eksternal. Dalam faktor internal, korban tidak menuruti keinginan pacarnya, korban 

diam atau tidak menolak, adanya cemburu yang berlebihan, dan korban menuntut 

pacarnya bertanggung jawab (Zainun, 2003). Sementara itu menurut Hendra (2007), 

ketidakmampuan subyek untuk bersikap dan berkomunikasi secara asertif (terbuka) 

dan percaya pada peran-peran gender yang berkembang di masyarakat membuat 

subjek rentan menjadi korban kekerasan. 

 Sedangkan dari sudut pandang eksternal, faktor yang juga menyebabkan 

resiko kekerasan dalam pacaran terutama rendahnya pendapatan keluarga, rendahnya 

tingkat pendidikan, tingkat stress yang tinggi, dan lingkungan yang mendukung 

norma patriarki (Rollins 1996). Keluarga sangat memegang peranan penting dalam 

membentuk kepribadian individu. Masalah-masalah emosional yang kurang 

diperhatikan orangtua dapat memicu timbulnya permasalahan bagi individu yang 

bersangkutan di masa yang akan datang. 

Peran keluarga khususnya orangtua memiliki fungsi sebagai pengontrol 

tindakan dan pembentukan karakter anak. Orangtua memberikan contoh perilaku 

kepada anaknya secara langsung maupun tidak langsung, dan anak membawa 

perilaku tersebut ke lingkungannya (Papalia, dkk, 2006). Apabila perilaku kekerasan 

mulai diperkenalkan sejak masa kecil dalam lingkungan keluarga, akan berdampak 

negatif terhadap anak. Anak akan memandang kekerasan sebagai hal yang wajar 

dilakukan dalam menyelesaikan suatu masalah maupun dalam menjalani kehidupan 

sosialnya. 

Kekerasan yang merupakan suatu aspek kritis dalam fungsi keluarga 

seringkali mempengaruhi perkembangan struktur keluarga terhadap remaja (Santrock, 

2002). Menurut Friedman (1998), tindakan preventif dimulai dari keluarga, 

khususnya keluarga inti yang memiliki fungsi dalam memenuhi kebutuhan dan 

pembentukan karakter anggota keluarga. Peran anggota keluarga penting untuk 

menjaga stabilitas dan keutuhan keluarga. Keluarga dapat mempengaruhi karakter 

setiap individu yang menjadi bagian di dalam keluarga.  
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Perubahan fungsi keluarga dapat dilihat dari sudut pandang ekonomi, 

pemberian status, pendidikan, sosialisasi anak, agama, rekreasi, dan afektif. Orangtua 

menjadi hal utama karena orangtua yang memperkenalkan lingkungan dan 

masyarakat kepada anak-anaknya. Pola interaksi antara anak dengan orangtua penting 

dan diperlukan untuk membangun sebuah keluarga yang sehat.  

Keluarga idealnya terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Setiap anggota pun 

mempunyai peran masing-masing. Pembagian tugas antara laki-laki dan perempuan, 

dimana laki-laki bertugas dalam ranah publik dan perempuan bertugas dalam ranah 

domestik, hal ini diyakini menjadi salah satu faktor ditunjukknya ibu sebagai 

pengasuh (Andayani & Koentjoro, 2004). Tugas publik yang dijalankan ayah adalah 

tugas dalam memenuhi kebutuhan materi keluarga, sementara itu tugas domestik 

yang dijalankan ibu merupakan tugas dalam mengatur rumah tangga, termasuk 

didalamnya mengasuh anak. Keadaan inilah yang kemudian menjadikan ibu sebagai 

pengasuh utama dalam keluarga, yang tentu saja membuat ibu menjadi figur lekat 

bagi anak-anaknya. 

Belum banyak penelitian yang membahas keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan. Padahal peran ayah tidak kalah pentingnya seperti peran ibu dalam 

pengasuhan mulai dari bayi sampai anak beranjak dewasa sekalipun. Parke dalam 

Kume (2015), mengatakan bahwa keterlibatan seorang ayah dalam pengasuhan anak 

akan menciptakan efek yang positif dibandingkan anak dalam pengasuhan ibu saja 

walaupun jika pengasuhan dilakukan oleh kedua orang tua yang utuh maka efeknya 

akan lebih signifikan.  

Efek lain dari keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak selaras dengan 

pernyataan Barnet dan Kibra dalam (Katorski, 2003) bahwa hubungan yang positif 

antara ayah dengan anak akan berpengaruh baik dalam perkembangan psikologisnya, 

sementara hubungan yang negatif diperkirakan dapat membuat tekanan psikologis 

pada anak.  

Ketidakhadiran ayah, terutama di awal kehidupan merupakan faktor yang kuat 

(Ellis dkk, 2003). Untuk remaja dalam keluarga dengan dua orang tua, memiliki ayah 

yang tahu tentang teman-teman dan aktivitas mereka diasosiasikan dengan penundaan 
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aktivitas seksual atau melakukan seks pranikah (Coley, Votruba-Drzal, & Schindler, 

2009). 

Namun pada kenyataannya ayah jarang terlibat dalam pengausuhan terutama 

dalam melakukan pemantauan terhadap aktivitas anak dan teman-temannya. Hal 

tersebut terlihat pada wawancara singkat yang dilakukan peneliti kepada remaja 

perempuan yang memiliki pacar berikut: 

“…enggak sih, kak. Papa gak pernah nanya tentang pacarku. Paling kalau 

mau pergi ditanya mau kemana. Selebihnya aku dibebasin aja. Gak pernah ditanya 

dia (pacar) orangnya kayak gimana, atau keluarganya gimana...” 

 

Selanjutnya wawancara dilakukan kepada remaja perempuan yang terindikasi 

telah mengalami kekerasan dalam pacaran, berikut kutipan wawancaranya: 

 

“…pacar aku tuh posesif banget. Aku dikekang gak boleh kemana-mana. 

Mungkin itu tanda dia sayang banget sama aku kali ya. Ya jadinya aku nurut-nurut 

aja. Lagian dia juga selalu ada setiap aku butuh kok. Kalo nyokap apalagi bokap kan 

sibuk terus…” 

 

“…sebenernya udah lama dia minta “itu” sama gua, tadinya gak mau tapi 

makin kesini makin maksa, yaudah gua iyain aja. Takut sih sebenernya, takut 

kelewatan, tapi gua bingung mau ngadu sama siapa. Kalo sama bokap.. hmm gak 

deh, takut hehe…” 

Dari hasil wawancara singkat dengan beberapa remaja di atas, dapat dikatakan 

bahwa keterlibatan ayah jarang ada dalam kehidupan anak remajanya, khususnya 

dalam perkembangan psikologis anak. Padahal mereka memiliki hubungan yang baik 

dengan kedua orangtuanya, termasuk ayah. Namun untuk hal terkait hubungan 

romantis atau pacaran yang mereka jalanin, mereka lebih tertutup kepada ayahnya. 

Entah karena alasan ayah sibuk bekerja atau takut dengan ayahnya. 

Ayah memiliki peran antara lain sebagai orang yang berkuasa, penghubung 

anak dengan dunia luar, pelindung terhadap ancaman dan pendidik dari segi rasional. 
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Berdasarkan pernyataan ini dapat dikatakan bahwa pada umumnya mempunyai 

hubungan yang baik dengan ayah menjadi suatu hal yang penting untuk diperhatikan 

karena menyangkut perkembangan psikologis anak. Terlebih ayah adalah “cinta 

pertama” bagi setiap anak perempuannya. Sosok ayah kerap dijadikan role model 

bagi anak perempuan dalam mencari pasangan, maka dari itu penting untuk ayah 

mendedikasikan waktunya untuk ikut mengasuh dan mengawasi setiap perkembangan 

anaknya. 

Keterlibatan dalam pengasuhan anak mengandung aspek waktu, interaksi, dan 

perhatian. Suatu keterlibatan adalah suatu partisipasi aktif dan mengandung 

pengertian berulang. Pengasuhan adalah kegiatan yang tidak dapat selesai dalam 

hitungan hari, melainkan berkesinambungan dari waktu ke waktu dari suatu tahap 

perkembangan, ke tahap perkembangan berikutnya.  

Pada tahun 1985, Lamb, Pleck, Charnov dan Levine (dalam McBridge, 

Schoppe, dan Rane, 2002) mengenalkan dimensi-dimensi keterlibatan ayah, yaitu: 

Paternal engagement (melakukan pengasuhan secara langsung, ada interaksi 

langsung antara anak dan ayah), Paternal accessibility (ayah berada di dekat anak 

namun tidak berinteraksi secara langsung), serta Paternal responsibility (ayah ikut 

terlibat dalam tanggung jawab terhadap hal perencanaan, pengambilan keputusan, dan 

pengaturan). 

Salah satu cara yang diasumsikan dapat mencegah kekerasan dalam pacaran 

adalah keterlibatan orangtua dalam pengasuhan, pengawasan, dan pembinaan 

karakter anak. Ayah digambarkan menjadi sosok yang kuat, disiplin, yang dapat 

menjadi pelindung, serta menjadi role model bagi anak perempuan dalam memilih 

pasangan. 

Dari latar belakang tersebut, maka selanjutnya akan dilakukan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh keterlibatan ayah dengan kecenderungan menjadi korban 

kekerasan dalam konflik berpacaran pada remaja perempuan. 
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1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi masalah penelitian ini 

adalah: 

1.2.1 Seperti apakah gambaran kecenderungan menjadi korban kekerasan dalam 

konflik berpacaran pada remaja perempuan? 

1.2.2 Seperi apakah keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak perempuannya yang 

melakukan hubungan pacaran? 

1.2.3 Apakah terdapat pengaruh keterlibatan ayah terhadap kecenderungan menjadi 

korban kekerasan dalam konflik bepacaran pada remaja perempuan? 

 

 

1.3 Batasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi pada masalah pengaruh keterlibatan ayah terhadap 

kecenderungan menjadi korban kekerasan dalam konflik berpacaran pada remaja 

perempuan. 

 

 

1.4  Rumusan Masalah  

Dari batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut: “Apakah terdapat pengaruh keterlibatan ayah terhadap kecenderungan 

menjadi korban kekerasan dalam konflik berpacaran pada remaja perempuan?”. 

 

 

1.5  Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keterlibatan ayah 

terhadap kecenderungan menjadi korban kekerasan dalam konflik pacaran pada 

remaja perempuan. 
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1.6  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:  

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1.6.1.1 Menambah pengetahuan dan wawasan bagi mahasiswa khususnya di bidang 

Psikologi 

1.6.1.2 Memberikan sumbangan yang bermanfaat terhadap perkembangan ilmu 

Psikologi 

1.6.1.3 Menjadi referensi bagi penelitian terkait di masa mendatang. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Bagi Pembaca 

 Diharapkan pembaca dapat memahami peran ayah dalam pengasuhan 

khususnya bagi anak perempuan, agar terhindar menjadi korban kekerasan dalam 

konflik berpacaran. 

1.6.2.2 Bagi Subyek Penelitian 

Subyek penelitian dapat mengetahui bagaimana peran keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan terhadap kecenderungan mengalami kekerasan, sehingga subyek 

penelitian dapat menerapkannya untuk kehidupan sosial dan pribadi yang baik. 

1.6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam 

penelitian keterlibatan ayah, baik dengan variabel yang sama dengan subyek yang 

berbeda ataupun dengan salah satu variabel yang berbeda. 

 

 



 
 

 10  

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Hubungan Romantis pada Remaja 

2.1.1  Definisi Hubungan Romantis pada Remaja 

Hubungan romantis merupakan aktivitas bersama yang dilakukan oleh dua 

individu dalam usaha untuk saling mengenal (DeGenova, 2008 dalam Horison, 

2014), dimana hubungan ini merupakan bentuk ikatan kuat di luar hubungan keluarga 

dan pertemanan karena berpotensi untuk berkembang menjadi keluarga dan bersifat 

seksual (Doring, 2002 dalam Horison, 2014). Hubungan ini terbentuk karena adanya 

intimacy, passion, dan komitmen yang memunculkan perasaan dicintai dan 

mencintai. 

Perkembangan biologis pada remaja tidak hanya menyebabkan perubahan 

fisik tetapi juga memengaruhi hormonal yang menyebabkan perubahan emosional. 

Perubahan emosional ini menyebabkan tumbuhnya perasaan saling tertarik, cemburu, 

cinta, ingin dimiliki, dan ingin memiliki (Surbakti, 2009, h.75). 

Menurut Bouchey & Furman (2003) meskipun banyak remaja laki-laki dan 

perempuan saling berinteraksi melalui kelompok kawan yang bersifat formal maupun 

informal, kontak yang lebih serius di antara mereka hanya berlangsung dalam relasi 

pacaran (dalam Santrock, 2007, h.81). Minat berpacaran pada remaja muncul karena 

adanya ketertarikan interpersonal. Kedekatan sesama jenis akan meningkat pada 

remaja awal, sedangkan kedekatan lawan jenis meningkat pada remaja akhir (Lauren 

dalam Papalia, 2009). Membina hubungan romantis atau berpacaran dalam remaja 

akhir, memandang lawan jenis sebagai orang yang dicintai tanpa pamrih (Feist & 

Feist, 2010 dalam Pemayun & Widiasavitri, 2015). 
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2.1.2  Fungsi Hubungan Romantis pada Remaja 

Baru pada tahun 1920-an, hubungan romantis atau pacaran seperti yang kita 

kenal sekarang terbentuk dan fungsi utamanya adalah untuk memilih dan 

mendapatkan pasangan. Sebelum periode periode ini, berpacaran memiliki fungsi 

hanya untuk menyeleksi pasangan, dan hal ini diawasi dengan cermat oleh orangtua, 

yang sepenuhnya mengendalikan kebersamaan setiap relasi heteroseksual. Para 

orangtua saling mengunggulkan anak remajanya sebagai calon pasangan terbaik, 

bahkan memilihkan pasangan untuk setiap anaknya. Berbeda dengan saat ini dimana 

sebagia besar anak diberi kebebasan untuk memilih dengan siapa mereka menjalin 

hubungan, dan memiliki kendali yang jauh lebih besar terhadap proses pemilihan 

pasangannya tersebut (Santrock, 2007, h.81-82). 

Paul & White (1990) mengatakan di zaman sekarang, pacaran memiliki 

delapan fungsi, yaitu: 

a) Pacaran merupakan bentuk rekreasi. Remaja yang berpacaran sepertinya 

menikmati dan menggagap pacaran sebagai sumber kesenangan dan 

rekreasi. 

b) Pacaran dapat memberikan status dan prestasi. Sebagai bagian dari proses 

perbandingan sosial yang berlangsung di masa remaja, remaja dinilai 

berdasarkan status orang yang diajak kencan, penampilannya, popularitas, 

dan sebagainya. 

c) Pacaran merupakan proses dari sosialisasi di masa remaja. 

d) Pacaran melibatkan kegiatan memperlajari keakraban dan memberikan 

kesempatan untuk menciptakan relasi yang bermakna denga lawan jenis. 

e) Pacaran menjadi konteks untuk melakukan eksperimen dan eksplorasi 

seksual. 

f) Pacaran dapat memberikan rasa persahabatan melalui interaksi dan 

aktivitas bersama lawan jenis. 

g) Pengalaman pacaran berkontribusi bagi pembentukan dan pengembangan 

identitas; pacaran membantu remaja untuk memperjelas identitas mereka. 
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h) Pacaran dapat memberikan kesempatan kepada remaja untuk mensortir 

dan memilih pasangan. 

 

 

2.1.3  Perilaku yang Mencemari Hubungan Romantis 

Banyak yang beranggapan masa-masa pacaran saat remaja merupakan episode 

menyenangkan dan mungkin paling indah, namun periode ini juga merupakan masa 

paling kritis bagi mereka. Tidak sedikit para remaja yang gagal mengelola masa 

pacaran mereka pada koridor yang patut sehingga terjerumus ke dalam pergaulan 

bebas. (Surbakti, 2009, h.89) 

Beberapa hal yang sering mencemari masa pacaran para remaja adalah 

sebagai berikut: 

a) Dorongan seksual 

Para remaja umumnya memiliki dorongan seksual yang kuat sehingga 

perasaan saying dan cinta dapat berubah menjadi nafsu birahi yang 

mendorong mereka melakukan hubungan seksual sebelum menikah. 

Dorongan seksual sendiri sebenarnya wajar terjadi terlebih bagi remaja 

yang sedang mengalami pubertas, namun hal ini perlu pengelolaan yang 

tepat agar tidak menimbulkan masalah. 

b) Kecemaran 

Perbuatan atau tindakan berpacaran yang dilakukan remaja sering kali 

tidak senonoh sehingga melanggar kesopanan dan kesantunan. Kecemaran 

adalah mengotori atau menodai nama baik mereka sendiri karena perilaku 

atau tindak-tanduk pacaran yang tidak terjadi. 

c) Hawa nafsu 

Banyak remaja yang tidak mampu mengekang desakan dorongan seksual 

mereka dengan mengumbarnya setiap ada kesempatan. Akibatnya, 

semakin banyak remaja yang melakukan tindakan aborsi untuk 

menggugurkan kandungan. Selain itu, lemahnya pengendalian hawa nafsu 
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menyebabkan makin banyaknya remaja yang terlibat hubungan seksual 

sebelum waktunya. 

Selain tiga hal di atas, menurut Sulistiyo, (2005)  masa pubertas adalah masa 

penuh gejolak dan gelora yang menggebu-gebu. Bersamaan itu pula emosi yang 

rasakan remaja mudah meletup. Hal ini disebabkan oleh keseimbangan jiwanya yang 

masih labil. Sehingga mereka lebih mengutamakan emosinya daripada penalarannya 

dalam menghadapi dan menyelesaikan setiap persoalan. Tidak sedikit remaja yang 

menjadi brutal dan kasar dikarenakan penyaluran emosinya yang tidak pada 

tempatnya. Penyebab lainnya adalah kemampuan dan pengalaman remaja dalam 

melakukan negosiasi masih terbatas (Wolfe & Feiring, 2000 dalam Trifiani, 2011). 

Hal tersebut seringkali membuat remaja yang menemui masalah dalam hubungan 

romantisnya bertindak kasar atau melakukan kekerasan kepada pasangannya karena 

kurang mampu melibatkan penalarannya dalam menyelesaikan masalah.  

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa hal yang 

dapat mencemari hubungan romantis pada remaja. Mulai dari dorongan seksual dan 

hawa nafsu yang belum bisa dikelola dengan baik, kecemaran, serta kecenderungan 

melakukan dan menjadi korban kekerasan dalam pacaran. 

 

 

2.2  Kekerasan dalam Hubungan Romantis 

2.2.1  Definisi Kekerasan dalam Hubungan Romantis 

Hubungan romantis sering kali melibatkan pengalaman emosional remaja 

(Santrock, 2007, h.85). Richard & Larson (1990) mengatakan remaja yang memiliki 

pacar memiliki perubahan emosional yang lebih besar dibandingkan remaja yang 

tidak memiliki pacar (dalam Santrock, 2007). Emosi yang muncul dari hubungan ini 

tidak hanya emosi positif berupa perasaan cinta dan kebahagiaan, namun juga emosi 

negatif berupa kegelisahan, kesedihan, bahkan kecemasan akan kehilangan satu sama 

lain. 

Membina hubungan pacaran tidak luput dari permasalahan. Permasalahan 

biasanya sedikit terjadi pada masa awal pacaran dan meningkat dalam hubungan 
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pacaran yang serius (Brakier & Kalley dalam Taylor, 2009). Menurut Taylor (2009), 

laki-laki mendominasi peran kekerasan dalam berpacaran yang berujung pada 

konflik, dimana perempuan sering menjadi korban. 

Definisi kekerasan terhadap perempuan menurut “Deklarasi Penghapusan 

Kekerasan Terhadap Perempuan” tahun 1994 pasal 1 adalah setiap tindakan 

berdasarkan perbedaan jenis kelamin yang berakibat kesengsaraan atau penderitaain 

fisik, seksual, atau psikologis, termasuk ancaman tindakan tertentu, pemaksaan atau 

perampasan kemerdekaan secara sewenang-wenang, baik yang terjadi di depan umum 

atau dalam kehidupan pribadi. Senada dengan hal tersebut kekerasan dalam pacaran 

menurut Wolfe & Feiring (2000) didefinisikan sebagai segala sesuatu usaha untuk 

mengontrol atau mendominasi pasangan secara fisik, seksual, atau psikologis yang 

mengakibatkan luka atau kerugian. Kekerasan ini meningkat pada masa remaja akhir 

dan tidak terbatas pada isu gender (Wolfe, Scott, & Croocks, 2005 dalam Trifiani, 

2011). 

Sebenarnya belum ada definisi baku mengenai kekerasan dalam pacaran pada 

kasus-kasus yang terjadi di Indonesia, karena konsep pacaran di Indonesia belum 

terlalu terbuka jika dibandingkan dengan konsep pacaran di negara lain. Koss (1990) 

(dalam Dwiastutik, 2006) membagi dua sumber kekerasan interpersonal, yaitu crime 

violence dan intimate violence. Kekerasan dalam pacaran termasuk dalam intimate 

violence, yaitu kekerasan yang dilakukan oleh orang yang dikenal korban. Kekerasan 

dalam pacaran adalah perilaku ataupun ancaman tindakan kekerasan fisik oleh 

minimal seorang dari hubungan dua orang yang belum menikah pada seorang lainnya 

dalam konteks proses pacaran (Sugarman & Hotaling, 1989 dalam Rollins, 1996). 

Senada dengan itu CDC Atlanta dan Komite Nasional Penanggulangan Trauma di 

Amerika Serikat menggunakan istilah kekerasan oleh mitra dekat (intimate partner 

violence) adalah ancaman atau penggunaan kekerasan terhadap mitra dekat yang 

mengakibatkan atau berpotensi mengakibatkan kematian, trauma, dan hal-hal yang 

berbahaya. Tindakan yang dilakukan mencakup fisik, psikologis atau emosional, dan 

seksual. Hal ini dilakukan oleh suami atau istri, dating partner atau pacar, bekas istri 

dan bekas pacar. 
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Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kekerasan 

khususnya yang terjadi pada masa pacaran adalah tindakan atau ancaman yang dapat 

mengakibatkan kematian, trauma, dan kerugian termasuk di dalamnya aspek fisik, 

psikologis, dan seksual yang dilakukan oleh orang yang dikenal korban dalam hal ini 

dating partner atau pacar. 

 

 

2.2.2  Bentuk-Bentuk Kekerasan dalam Pacaran 

Berdasarkan Center of Disease Control (2008) (dalam Sitorus, 2013), terdapat 

tiga bentuk kekerasan yang umum terjadi dalam hubungan berpacaran. Kekerasan 

fisik terjadi ketika salah satu pasangan menggunakan kekuatan fisik untuk 

mengontrol yang lainnya. Kekerasan ini mencakup berbagai serangan mulai dari 

mendorong, mencengkram, mencekik, hingga menyerang dengan senjata. Bentuk 

kekerasan kedua ialah kekerasan psikologis yang meliputi tindakan menghina atau 

memaki, meremehkan, mengancam, dan sebagainya yang berdampak pada hilangnya 

rasa percaya diri, rasa takut terhadap pasangan, kehilangan kuasa akan dirinya, serta 

rasa tidak berdaya. Selanjutnya bentuk kekerasan yang juga terjadi dalam hubungan 

pacaran ialah kekerasan seksual berupa pemaksaan terhadap pasangan untuk terlibat 

dalam aktivitas seksual atau melakukan hubungan seksual dengan cara-cara yang 

tidak disukai pasangan. Contohnya memaksa kontak seksual, termasuk di dalamnya 

pemerkosaan, rabaan, ciuman, serta sentuhan yang tidak dikehendaki.  

Selain dari ketiga bentuk kekerasan yang telah dijelaskan di atas, salah satu 

tindakan lain yang masuk dalam kategori kekerasan dalam pacaran ialah kekerasan 

ekonomi. Kekerasan ini meliputi setiap tindakan yang mencoba membuat seseorang 

ketergantungan secara finansial, seperti mengontrol pendapatan pasangan, pasangan 

sering meminjam uang atau barang tanpa mengembalikannya, memanfaatkan segi 

finansial pasangan, dan lainnya. (www.lbh-apik.or.id; Brown, 1997 dalam Sewoko, 

2012). Dalam hubungan berpacaran saling membiayai pasangan sesuai kesepakatan 

merupakan hal yang wajar, namun jika sudah ada pemaksaan atau ancaman untuk 

http://www.lbh-apik.or.id/
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membiaya hidup pasangan, hal ini sudah dapat dikategorikan dalam kekerasan 

ekonomi atau finansial dalam hubungan berpacaran. 

Menurut Wolfe, dkk (2001) kekerasan dalam pacaran pada remaja dibagi 

menjadi beberapa dimensi, yaitu: 

a) Kekerasan Fisik; melempar sesuatu kepada pasangan, menendang, 

menampar, memukul, dan sebagainya. 

b) Perilaku Mengancam; mengancam untuk mengakhiri hubungan, 

mengancam untuk memukul atau menyakiti pasangan. 

c) Kekerasan seksual; memaksa melakukan seks, menyentuh n meskipun 

tidak diizinkan pasangan. 

d) Kekerasan Relasi; menyebarkan gosip tentang pasangan kepada teman-

temannya, mengalihkan teman-temannya agar memusuhi pasangan. 

e) Kekerasan emosional dan verbal; menghina pasangan, menyalahkan 

pasangan pada setiap masalah yang terjadi, menjadikan pasangan bahan 

lelucon didepan orang lain. 

Dari beberapa paparan teori di atas penelitian ini merujuk pada dimensi 

kekerasan dalam pacaran yang dikemukakan oleh Wolfe, dkk (2001) yaitu kekerasan 

fisik, kekerasan seksual, perilaku mengancam, serta kekerasan emosional dan verbal. 

 

 

2.2.3  Faktor Penyebab Kekerasan dalam Pacaran 

Banyak faktor yang melatarbelakangi terjadinya kekerasan dalam hubungan 

berpacaran. Dalam beberapa penelitian sebelumnya, perempuanlah yang sering 

menjadi korban intimate violence dalam hal ini hubungan berpacaran. Sebenarnya 

motivasi terjadinya kekerasan dalam pacaran sama baik bagi laki-laki maupun 

perempuan. Marah menjadi salah satu alasan untuk melakukan kekerasan. Akan 

tetapi, perempuan melakukannya sebagai self defense, sedangakn laki-laki 

menggunakannya untuk mengontrol pasangannya. (Hickman, Jacox, & Arnoff, 2004 

dalam Trifiani, 2011). Penyebab tingginya angka kekerasan dalam pacaran terjadi 

akibat banyaknya perempuan yang tidak paham bentuk kekerasan psikis maupun fisik 
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dalam suatu hubungan. Oleh sebab itu mereka kerap tidak menyadari meski telah 

menjadi korban kekerasan oleh pacar mereka. Selain marah, menurut Wolfe, Scott, & 

Crooks (2005) cemburu dan sakit hati juga menjadi alasan melakukan kekerasan 

(dalam Trifiani, 2011). 

Menurut Koordinator Layanan Langsung Yayasan Pulih Vitria Lazzarini, 

remaja dinilai menjadi kelompok yang rentan menjadi korban kekerasan. Pasalnya di 

usia itu gairah sedang meningkat dan dapat mendorong orang untuk mengartikan 

kasih sayang ke hal yang salah. (Hasan, N. (2013, Mei). Kekerasan dalam Pacaran. 

Diakses 10 April 2017, dari http://www.jurnalperempuan.org/kekerasan-dalam-

pacaran.html) 

Ariestina (2009) mengungkapkan faktor penyebab KDP di kalangan remaja 

perempuan hampir sama dengan faktor penyebab kekerasan terhadap perempuan. 

Terdapat faktor internal, diantaranya: 

a) Umur 

b) Pendidikan 

c) Cacat fisik dan mental 

d) Sikap terhadap kekerasan 

e) Rasa percaya diri 

f) Pengetahuan 

g) Kesempatan yang diciptakan korban 

Sedangkan dari sudut pandang eksternal faktor yang menyebabkan resiko 

kekerasan dalam pacaran, yaitu: 

a.  Rendahnya pendapatan keluarga 

b. Tingkat stres yang tinggi,  

c. Lingkungan yang mendukung norma patriarki (Rollins, 1996 dalam Sewoko, 

2012).  

d. Keluarga (Orangtua) 

Pada dasarnya hubungan dengan orangtua dinilai dapat memengaruhi mudah 

tidaknya seseorang terjebak atau menghasilkan hubungan pacaran yang tidak 

sehat. Kehilangan kasih sayang dari orangtua dapat memicu seseorang untuk 
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mati-matian menjaga pasangannya. Mereka dapat menjadi orang yang posesif. 

Untuk remaja dalam keluarga dengan dua orang tua, memiliki ayah yang tahu 

tentang teman-teman dan aktivitas mereka diasosiasikan dengan penundaan 

aktivitas seksual atau melakukan seks pranikah (Coley, Votruba-Drzal, & 

Schindler, 2009).  

Peran ayah juga penting dalam meningkatkan kemampuan anak perempuan 

dalam menjalankan hubungan dengan sosok pria (Shapiro, 2003 dalam 

Abdullah, 2012). Dalam penelitian Abdullah (2012) juga ditemukan bahwa 

anak perempuan akan cenderung terhindar dari hubungan pacaran yang tidak 

sehat karena ia dapat menghargai diri sendiri seperti halnya ayah 

menghargainya. 

 

 

2.2.4  Aspek-aspek Kekerasan dalam Berpacaran 

Ada beberapa aspek yang dapat dijadikan indikator apakah terdapat 

kecenderungan terjadi kekerasan dalam hubungan pacaran. Menurut Engel (2002) 

(dalam Putri, 2012) aspek tersebut digolongkan menjadi lima, yaitu: 

a) Adanya dominasi: korban dikendalikan dan dipaksa oleh orang lain 

melakukan atau mengikuti kegiatan pelaku ataupun keinginan-keninginan 

dominasi: korban dikendalikan dan dipaksa oleh orang lain melakukan atau 

mengikuti kegiatan pelaku ataupun keinginan-keinginan yang diharapkan. 

b) Mengalami serangan verbal (verbal assault): korban mengalami kekerasan 

emosional melalui kata-kata yang mengecilkan, merendahkan, mengkritik, 

dipermalukan, diejek, diancam, disalahkan terus menerus, dihujani kata-kata 

kasar yang mengekspresikan kebencian dan menyalahkan. Serangan verbal 

dapat pula berupa pembunuhan karakter (character assassination): 

membesar-besarkan kesalahan, mengkritik dan memperlakukan pasangan di 

depan orang lain, mengecilkan prestasi pasangan. 

c) Harapan yang salah (abusive expectation): korban dituntut memberikan 

sesuatu yang tidak mungkin dipenuhi, karena pelaku tidak pernah puas 



34 
 

xi 

dengan apapun yang dilakukan oleh pasangannya. Korban dipaksa dengan 

memanipulasi ketakutan, rasa bersalah, atau kasih sayang dari pasangan 

tersebut. 

d) Mengalami konflik atau krisis: korban berada pada posisi pertengkaran, dan 

bermasalah dengan orang lain, dan mengalami perubahan suasana hati yang 

cepat dan drastis, hal ini biasanya disebabkan oleh ledakan emosi secara tiba-

tiba tanpa sebab yang jelas, dan respon yang tidak konsisten untuk stimulus 

yang sama dari pelaku. 

e) Mengalami pelecehan seksual (sexual harassment): pendekatan secara seksual 

yang tidak dapat diterima, tingkah laku seksual yang tidak diharapkan, 

misalnya korban dipaksa berhubungan seksual, disentuh bagian-bagian tubuh 

tertentu dengan cara yang kasar atau tidak sopan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan pacaran yang 

memiliki kecenderungan terjadi kekerasan adalah jika dalam hubungan tersebut 

terdapat dominasi salah satu pasangan, kekerasan emosional, dituntut memunuhi 

keinginan pasangan yang tidak mungkin dipenuhi, mengalami konflik atau krisis 

yang tidak jelas penyebabnya secara berulang, serta adanya pemaksaan dalam 

melakukan aktiviatas seksual. 

 

2.2.5  Dampak Kekerasan dalam Pacaran 

Menurut Lew (dalam Putri, 2012) efek dari kekerasan emosional pada 

dasarnya sama bagi korban perempuan maupun laki-laki. Namun, karena perempuan 

dibesarkan dalam masyarakat yang menuntut untuk menjadi pribadi yang pasif, 

lemah, dan tidak berdaya maka saat mereka menjadi korban, masyarakat lebih mudah 

menunjukan simpati. Penerimaan masyarakat terhadap peran perempuan sebagai 

korban malah memunculkan anggapan dan pembenaran terjadinya kekerasan 

emosional dan menghalangi pemulihannya. 

Menurut Setywati (2010) kekerasan dalam pacaran menimbulkan dampak 

fisik maupun psikis. Dampak fisik berupa perih, memar, patah tulang, dan 
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sebagainya. Sedangkan dampak psikis dapat berupa sakit hati, kehilangan harga diri, 

depresi, terhina, dan sebagainya. 

Selain luka fisik dan psikis yang dirasakan korban, penelitian Calhoun & 

Atkinson (1991) (dalam Sewoko, 2012) menemukan bahwa sebagian korban 

kekerasan seksual menderita stress pasca trauma (Post Traumatic Disorder). Para 

korban ini dapat menghukum diri sendiri dengan berbagai cara, mulai dalam bentuk 

gangguan makan, masalah seksual, penganiayaan diri, kecenderungan untuk bunuh 

diri, hilangnya penghargaan diri, serta depresi berkepanjangan. Kebanyakan korban 

kekerasan cenderung menunjukan perilaku maladaptif atau ketidakmampuan 

beradaptasi dengan lingkungan sosial, distres emosional, cemas yang berlebihan, 

gangguan tidur, serta penyalahgunaan obat-obatan terlarang. (Mufidah, 2006 dalam 

Hendra, 2007 dalam Sewoko, 2012). 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dampak yang 

ditimbulkan akibat kekerasan dalam pacaran dapat memengaruhi sisi fisik dan 

psikologis korban. Mulai dari luka fisik berupa memar, patah tulang, dan sebagainya, 

hingga luka psikis seperti depresi, kehilangan harga diri, stres pasca trauma, hingga 

kecenderungan untuk menyakiti diri sendiri. 

 

 

2.3  Keterlibatan Ayah 

2.3.1  Definisi Keterlibatan Ayah 

Keterlibatan ayah dengan anak remajanya bukan hanya melakukan interaksi 

aktif, tetapi juga melakukan pengawasan, memberi perhatian,  dan berkontribusi 

dalam pengasuhan dan pembentukan karakter anak. Pengasuhan merupakan suatu 

perilaku yang pada dasarnya mempunyai kata-kata kunci yaitu hangat, sensitif, penuh 

penerimaan, bersifat resiprokal, ada pengertian dan respon yang tepat pada kebutuhan 

anak (Garbarino & Benn, 1992).  

Menurut Abdullah, 2009 (dalam Assa, 2016) dikatakan bahwa keterlibatan 

dalam pengasuhan anak mengandung aspek waktu, interaksi, dan perhatian. 

Pengasuhan dilakukan dalam jangka waktu berulang dari satu tahap perkembangan ke 
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tahap perkembangan selanjutnya. Seorang ayah dikatakan terlibat dalam pengasuhan 

anak ketika ayah berinisiatif untuk menjalin hubungan dengan anak dan 

memanfaatkan semua sumber dayanya baik afeksi, fisik dan kognisinya.  

Keterlibatan ayah menurut Lamb (1985) merupakan kontak langsung antara 

ayah dengan anak melalui cara ayah mengurus atau merawat anak dan berbagi 

kegiatan bersama antara ayah dengan anak.. Lamb (2010) menjelaskan bahwa 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan merupakan keikutsertaan positif ayah dalam 

kegiatan yang berupa interaksi langsung dengan anak-anaknya, memberikan 

kehangatan, melakukan pemantauan dan kontrol terhadap aktivitas anak, serta 

bertanggungjawab terhadap keperluan dan kebutuhan anak. 

Keterlibatan ayah adalah keikutsertaan ayah dalam melakukan pengasuhan 

kepada anaknya, termasuk di dalamnya mendidik, menemani bermain, mengawasi, 

memerhatikan, serta memberikan afeksi yang dilakukan secara berulang dari satu 

tahap perkembangan ke tahap perkembangan selanjutnya. Yang terpenting dari 

keterlibatan ayah adalah kualitas ayah dalam mengasuh, bukan hanya seberapa lama 

ayah terlibat dalam pengasuhan. 

 

 

2.3.2  Sejarah Keterlibatan Ayah Lamb, Finley, & Schwartz 

Sejak revolusi sosial pada tahun 1960an dan tahun 1970an peran ayah 

mengalami restrukturisasi dalam masyarakat (Parke, dalam Finley & Schwartz, 

2004). Ayah dinilai Lamb (2010) sebagai sosok yang penting setelah ibu. Masyarakat 

mulai mengharapkan sosok ayah untuk terlibat penuh dalam perkembangan anak 

sebagai pengasuh, bukan hanya sebagai penyedia kebutuhan, dan pelindung (Parson 

& Bales, dalam Finley & Schwatz, 2004). 

 Lamb, Pleck, dan beberapa rekannya hanya berfokus pada jumlah waktu yang 

diberikan ayah kepada anak dan mengabaikan bentuk dari keterlibatan ayah itu 

sendiri (Finley &Schwartz, 2004). Meskipun model multidimensi dari Lamb & Pleck 

memberikan perhatian dan dapat diterima dalam pengukuran keterlibatan ayah 

(Marsiglio, et.al, 2000 dalam Finley & Schwartz, 2004), Hawkins dan Palkovitz 
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(1999, dalam Finley & Schwartz, 2004) mengkritik model tersebut, karena hanya 

memperhatikan domain perilaku dan kurang memperhatikan domain afektif dan 

kognitif. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, Lamb & Pleck mempersempit konteks 

keterlibatan ayah, dan hanya fokus kepada kuantitas ayah dalam mengasuh anaknya. 

Padahal, konteks kualitas dari keterlibatan ayah dipersepsikan oleh anak (1999, dalam 

Finley & Schwartz, 2004). 

 Hal tersebut membuat Finley & Schwartz (2004) merancang dan 

mendefinisikan kembali tentan keterlibatan ayah, yaitu sejauh mana ayah senang 

terlibat dan berpartisipasi di dalam berbagai aspek kehidupan anak. 

 Terdapat beberapa aspek yang mendasari terbangunnya konsep tersebut, yaitu: 

a) keterlibatan ayah adalah konstruk yang sangat berbeda dan terdapat banyak domain 

dalam kehidupan anak dimana ayah terlibat atau tidak; b) bukan seberapa sering ayah 

menghabiskan waktu bersama anak, tetapi yang lebih penting adalah persepsi anak 

mengenai sejauh mana ayah terlibat dalam hidupnya; c) dampak jangka panjang yang 

diberikan ayah kepada anaknya merupakan fungsi dari persepsi anak; d) salah satu 

cara untuk mengukur dampak dari jangka panjang ini adalah dengan menanyakan 

anak remaja dan orang dewasa secara retrospektif mengenai persepsi mereka tentang 

keterlibatan dan pengasuhan ayah terhadap dirinya (Finley & Schwartz, 2004). 

 Finely & Schwartz (2004) membagi keterlibatan ayah kedalam dua domain, 

yaitu: 

a) Father Nurturant, yaitu kehangatan, penerimaan, dan kualitas pengasuhan 

yang dirasakan anak dari ayah (Finley & Schwartz, 2004). 

b) Father Involvement, yaitu sejauh mana ayah turut berpartisipasi dalam 

berbagai aspek kehidupan anak (Finley & Schwartz, 2004). Father 

involvement kemudian dibagi dua, yaitu: 

 Reported Father Involvement adalah persepsi mengenai keterlibatan 

ayah yang dirasakan anak (Finley & Schwartz, 2004) 
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 Desired Father Involvement adalah persepsi tentang sejauh mana 

keterlibatan ayah apa yang diinginkan oleh anak (Finley & Schwartz, 

2004). 

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti mengacu pada konsep yang 

dikemukanan oleh Finley & Schwartz (2004), karena penelitian ini menggunakan alat 

ukur Nurturant Fathering Scale dan Father Involvement Scale yang disusun untuk 

mengukur berbagai aspek kehidupan anak serta dapat menggali persepsi anak secara 

retrospektif tentang keterlibatan ayah terhadap dirinya (Finley & Schwartz, 2004). 

 

 

2.3.3  Dimensi-dimensi Keterlibatan Ayah 

Lamb, dkk (dalam Palkovits, 2002) membagi aspek keterlibatan ayah dalam 

tiga komponen, yaitu: 

a) Patternal engagement: pengasuhan yang melibatkan interaksi langsung 

antara ayah dan anaknya, misalnya lewat lewat bermain, mengajari 

sesuatu, ataupun aktivitas santai. 

b) Paternal accessibility: merupakan bentuk keterlibatan yang lebih rendah. 

Orangtua ada di dekat anak tetapi tidak berinterkasi secara langsung 

dengan anak. Interaksi yang dilakukan dengan anak pada saat dibutuhkan 

saja. Hal ini bersifat temporal. 

c) Paternal responsibility: merupakan bentuk keterlibatan yang mencakup 

tanggungjawab dalam perencanaan, pengambilan keputusan dan 

pengaturan. 

Finley & Schwartz (2004) (dalam Ajrina, 2016) membagi keterlibatan ayah ke 

dalam dua skala, yaitu: 

a) Nurturant Fathering, yaitu kehangatan, penerimaan, dan kualitas 

pengasuhan yang dirasakan anak dari ayah. 

b) Father Involvement, yaitu sejauh mana ayah turut berpartisipasi dalam 

berbagai aspek kehidupan anak. Father Involvement kemudian dibagi 

menjadi dua, yaitu: 
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 Reported Father Involvement adalah persepsi mengenai 

keterlibatan ayah yang dirasakan oleh anak. 

 Desired Father Invovement adalah persepsi tentang sejauh mana 

keterlibatan ayah mengenai apa yang diinginkan oleh anak. 

Kemudian Finley & Schwartz (2004) (dalam Ajrina, 2016) juga membagi 

keterlibatan ayah menjadi dua subskala, yaitu Nurturant Fathering Scale (NFS) dan 

Father Invovelement Scale (FIS). 

a) Nurturant Fathering Scale (NFS) 

Nurturant Fathering Scale dirancang Finley & Schwartz (2004) untuk 

mengukur kualitas afeksi, kedekatan, kesenangan, dan kualitas hubungan 

antara anak dan ayah. Nurturant Fathering Scale memiliki satu dimensi yaitu 

afeksi itu sendiri. Salah satu bentuk aitemnya adalah “Ketika Anda butuh 

dukungan ayah, apakah ayah Anda selalu ada untuk Anda?”. 

b) Father Invovelement Scale (FIS) 

Berbeda dengan Nurturant Fathering Scale, alat ukur Father Invovelement 

Scale dirancang untuk mengukur 20 domain kehidupan anak. Father 

Invovelement Scale terdiri dari 2 subskala yaitu keterlibatan ayah yang 

sebenarnya terjadi (Reported Father Invovelement Scale) dan keterlibatan 

ayah yang diharapkan anak (Desire Father Invovelment). Father Invovelement 

Scale terdiri dari tiga dimensi, yaitu dimensi ekspresif, dimensi instrumental, 

dan dimensi mentoring atau pengarahan. Sedangkan Desired Father 

Involvement terdiri dari dua dimensi yaitu ekspresif dan instrumental. 

 Dimensi ekspresif adalah keterikatan ayah dalam bermain, penilaian 

positif terhadap anak, intensitas dalam berinteraksi, dan harapan ayah 

terhadap kemandirian anak. Dimensi ekspresif terdiri dari domain: 

a) Leisure, Fun, Play: Memberikan waktu luang untuk bermain dan 

bersenang-senang dengan anak di dalam atau di luar rumah (Lamb, 

2003). 

b) Pertemanan: segala aktivitas yang menyenangkan dengan orang 

lain (Buhrmester, D., & Furman, W. 1987). 
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c) Berbagi hobi atau ketertarikan: Meluangkan waktu untuk terlibat 

dalam tugas sekolah, mengurus binatang peliharaan, melakukan 

aktivitas yang disukai bersama anak (Lamb, 2003). 

d) Perkembangan emosional: Perkembangan emosi mengacu pada 

proses pembelajaran untuk dapat mengekspresikan, meregulasi, 

memahami, dan menguasai emosi secara efektif seiring 

berjalannya waktu (Salkind, 2009) & (Anderman, 2009). 

e) Perkembangan sosial: Proses perubahan yang mengarah pada 

peningkatan kesejahteraan manusia, hubungan sosial dan lembaga 

sosial, dan yang adil, berkelanjutan, dan kompatibel dengan 

prinsip-prinsip pemerintahan yang demokratis dan keadilan sosial 

(United Nation Research Institute for Social Development, 2011). 

f) Pengasuhan: Pemberian dukungan fisik, emosional, dan keuangan 

dari orang lain atau dari anggota keluarga yang biasanya tanpa 

membayar, hal ini termasuk penyedia kesehatan di rumah, 

penyedia layanan dan lainnya (National Alliance for Caregiving, 

2010). 

g) Perkembangan fisik: Perubahan pada tubuh, otak, kapasitas sesoris 

dan keterampilan motorik yang ditandai dengan pertambahan 

tinggi, berat tubuh, pertumbuhan tulang dan otot, kematangan 

seksual serta fungsi  reproduksi (Papalia, Olds & Fieldman, 2009) 

h) Perkembangan spiritual: Perkembangan akan keyakinan yang 

dipengaruhi oleh budaya, perkembangan, pengalaman hidup, 

kepercayaan dan nilai kehidupan, seseorang mempelajari dari 

system kepercayaan dari orang disekitarnya, namun masih terbatas 

pada system kepercayaan yang sama (Desmita, 2009). 

i) Perkembangan rasa tanggung jawab: Mengembangkan sikap untuk 

bersedia menanggung resiko dan menyelesaikan tugas secara 

tuntas (Heliziegel, 1978). 
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 Dimensi instrumental yaiu pemeberian dukungan materi dan non 

materi (Parke, Power & Gotman, 1979 dalam 2003). Dimensi 

instrumental terdiri dari dominan: 

j) Disiplin: Kemampuan mengendalikan perilaku yang berasal dari 

dalam diri seseorang sesuai dengan hal-hal yang telah diatur dari 

luar atau norma yang sudah ada (Dreever, 1997). 

k) Perkembangan etika atau moral: Proses pembedaan dan 

pengintegrasian kognisi mengenai pertimbangan konsekuensi 

perilaku terhadap kesejahteraan psikis dan psikologis orang lain, 

serta pendewasaan pemikiran mengenai keberfungsian kemampuan 

bermasyarakat dalam situasi kompleks (Brugman & Sokol, 2013). 

l) Pemenuhan kebutuhan ekonomi: Kontribusi pendapatan yang 

diberikan untuk segala bentuk kebutuhan di dalam keluarga 

(Papalia, Olds & Fieldman, 2012). 

m) Perlindungan: Perilaku perlindungan mengacu pada kehati-hatian 

individu untuk mencegah seseorang dari kejahatan. Perilaku 

perlindungan dibagi menjadi dua, yaitu: perilaku penghindaran dan 

perilaku pertahanan (Ferarro, 1995 dalam Beck & Travis, 2004). 

n) Perkembangan karir: Proses mengkreasikan diri dimana individu 

mencari cara untuk mengekspresikan kemampuan atau bakat 

mereka dalam batasan-batasan lingkungan budaya mereka (Leung, 

2008 dalam Muratori & Smith, 2008). 

o) Perkembangan kemandirian: Mengembangkan kemampuan 

individu dalam bertingkah laku, merasakan sesuatu, dan 

mengambil keputusan berdasarkan kehendaknya sendiri 

(Steinberg, 2009). 

p) Membantu tugas sekolah atau PR: Tugas sekolah dapat 

didefinisikan sebagai tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa 

yang dikerjakan di luar jam sekolah, tidak termasuk ketika dalam 

pembelajaran di sekolah, kursus pembelajaran di rumah, maupun 
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kegiatan ekstrakulikuler (Anderman, E. M., & Anderman, L. H. 

2009). 

 Dimensi mentoring atau pengarahan yaitu aktivitas yang dilakukan 

ayah untuk memberikan dampak positif dan perubahan terhadap anak 

(Mentoring Resource Center, 2005) 

q) Mengembangkan kompetensi: Pengembangan karakteristik 

individu yang berhubungan dengan acuan kriteria perilaku yang 

diharapkan dan kinerja terbaik dalam sebuah pekerjaan atau situasi 

yang diharapkan untuk dipenuhi (Spencer & Spencer, 1993) 

r) Pengajaran: Hubungan interpersonal dalam bentuk kepedulian dan 

dukungan antara seseorang yang berpengalaman dan 

berpengetahuan luas dengan seseorang yang kurang 

berpengalaman (Crawford, 2010). 

s) Memberikan nasihat: Hubungan yang dinamis antara ayah dan 

anak dalam perkembangan pengetahuan, pendidikan dan karir 

(Kepic, 2006). 

t) Perkembangan intelektual: Serangkaian tahapan yang dilalui anak-

anak dalam memperoleh dan mengelola pengetahuan baru 

(Hergenhahn, Mathew & Olson, 2010). 

 

2.3.4  Peran Ayah dalam Pengasuhan 

Peran ayah telah mengalami perubahan besar (Day & Lamb, 2004; Lamb, 

1997; Parke & kawan-kawan, 2002). Selama periode kolonial di Amerika, ayah 

memiliki tanggung jawab untuk utama dalam mengajarkan nilai-nilai moral. Ayah 

memberikan bimbingan dan nilai-nilai, khususnya yang disampaikan melalui ajaran 

agama. Seiring dengan timbulnya Revolusi Industri, peran ayah mengalami 

perubahan menjadi bertanggung jawab sebagai pencari nafkah bagi keluarganya, 

suatu peran yang berlangsung terus hingga tahun 1970. Selanjutnya, perhatian ayah 

adalah peran sebagai orangtua yang aktif, mengasuh, dan merawat. Ayah tidak lagi 
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bertugas mendisplinkan dan mengendalikan anak-anak yang lebih besar serta 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, sekarang ayah dievaluasi berdasarkan 

keterlibatan dalam mengasuh anak-anaknya (Santrock, 2007, h.18) 

 Seberapa aktifkah keterlibatan ayah zaman sekarang dalam kehidupan anak-

anak dan remaja?  Penelitian menungkapkan bahwa ayah mulai meluangkan lebih 

banyak waktunya untuk dihabiskan bersama anaknya, walaupun jumlah waktu yang 

diluangkan masih lebih sedikit disbanding jumlah waktu yang diluangkan ibu (Parke 

& Buriel, 2006; Pleck & Masciadrelli, 2004). 

 Interaksi dengan ayah yang mengasihi, mudah berkomunikasi, dan dapat 

diandalkan, yang dapat memberikan kepercayaan dan keyakinan pada anak-anaknya, 

sangat mendukung perkembangan sosial remaja (Carlson & McLanahan, 2002; Jones, 

2006; Parke, 2002). Dalam dua studi lainnya, para mahasiswa dan mahasiswi kampus 

melaporkan bahwa mereka memiliki penyesuaian diri pribadi dan sosial yang lebih 

baik apabila mereka tumbuh di rumah di mana ayah bersedia mengasuh, tidak 

mengabaikan atau menolak (Fish & Biller, 1973; Reuter & Biller, 1973). 

 Peran ayah dibagi dalam tiga komponen (Lamb, Pleck, Charnov, and Levine, 

1987) yakni, (a) keterhubungan ayah dan anak, melalui interaksi langsung dengan 

anak, seperti bermain bersama, memberikan perasaan nyaman; (b) aksesibilitas 

(ketersediaan) ayah untuk anak secara fisik maupun psikologis, dan (c) tanggung 

jawab, mencakup tanggung jawab untuk memastikan bahwa kebutuhan anak 

terpenuhi dan mendapatkan perawatan dengan baik.  

Sedangkan menurut Hart (dalam Yuniardi, 2006) ayah memiliki peran dalam 

keterlibatan dengan keluarga, yaitu: 

a) Economic Provider, yaitu ayah dianggap sebagai pendukung finansial dan 

perlindungan bagi keluarga. Sekalipun tidak tinggal serumah dengan anak, 

namun ayah tetap dituntut untuk menjadi pendukung finansial. 

b) Friend & Playmate, ayah dianggap sebagai “fun parent” serta memiliki 

waktu bermain yang lebih banyak dibandingkan dengan ibu. Ayah banyak 

berhubungan dengan anak dalam memberikan stimulasi yang bersifat fisik.  
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c) Caregiver, ayah dianggap sering memberikan stimulasi afeksi dalam berbagai 

bentuk, sehingga memberikan rasa nyaman dan penuh kehangatan.  

d) Teacher & Role Model, sebagaimana dengan ibu, ayah juga bertanggung 

jawab dalam terhadap apa saja yang dibutuhkan anak untuk masa mendatang 

melalui latihan dan teladan yang baik bagi anak.  

e) Monitor and disciplinary, ayah memenuhi peranan penting dalam pengawasan 

terhadap anak, terutama begitu ada tanda-tanda awal penyimpangan, sehingga 

disiplin dapat ditegakkan.  

f) Protector, ayah mengontrol dan mengorganisasi lingkungan anak, sehingga 

anak terbebas dari kesulitan/bahaya. 

g) Advocate, ayah menjamin kesejahteraan anaknya dalam berbagai bentuk, 

terutama kebutuhan anak ketika berada di institusi di luar keluarganya.  

h) Resource, dengan berbagai cara dan bentuk, ayah mendukung keberhasilan 

anak dengan memberikan dukungan di belakang layar. 

 

 

2.3.5  Faktor-faktor yang Memengaruhi Keterlibatan Ayah 

Menurut Andayani dan Koentjoro, 2004 (dalam Abdullah, 2012) berdasarkan 

hasil penelitian faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

adalah sebagai berikut: 

a) Faktor kesejahteraan psikologis 

Faktor kesejahteraan psikologis diteliti dari dimensi negatif misalnya tingkat 

depresi, tingkat stres, atau dalam dimensi yang lebih positif seperti tingkat 

well-being. Termasuk didalamnya identitas diri yang merujuk pada harga diri 

dan kebermakanaan diri sebagai individu dalam lingkungan sosialnya. Jika 

kesejahteraan psikologis orangtua dalam kondisi rendah, maka orientasi 

orangtua lebih kepada pemenuhan kebutuhannya sendiri sehingga dapat 

diprediksi bahwa perilaku orangtua terhadap anak lebih berpusat pada 

bagaimana orangtua mencapai keseimbangan diri. 

b) Faktor kepribadian 
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Kepribadian merupakan faktor yang muncul dalam bentuk kecenderungan 

perilaku. Kecenderungan ini kemudian diberi label sebagai sifat-sifat tertentu, 

termasuk salah satunya adalah kemampuan seseorang untuk mengenali dan 

mengelola emosinya. Selanjutnya, dalam proses pengasuhan anak ekspresi 

emosi dapat berperan pada proses pembentukan pribadi anak. 

c) Faktor sikap 

Sikap adalah suatu kumpulan keyakinan, perasaan dan perilaku terhadap 

orang atau objek. Secara internal sikap akan diengaruhi oleh kebutuhan, 

harapan dan pemikiran serta keyakinan yang diwarnai pula oleh pengalaman 

individu. Secara eksternal, sikap dipengaruhi oleh nilai-nilai dan budaya 

dimana individu berada. Dalam konteks pengasuhan anak, sikap muncul di 

area seputar kehidupan keluarga dan pengasuhan, contohnya sikap mengenai 

siapa yang bertanggung jawab atas pengasuhan anak. Perubahan perspektif 

mengenai pengasuhan anak mulai berubah pada akhir abad 20 sehingga faktor 

komitmen menjadi satu aspek dari sikap positif terhadap pengasuhan anak. 

Apabila orangtua mempersepi dan mempunyaisikap bahwa pekerjaan adalah 

hal yang paling penting, maka hal tersebut akan diutamakan daripada 

mengasuh anak. 

d) Faktor keberagaman 

Keberagaman atau masalah spiritual merupakan faktor yang mendukung 

keterlibatan orangtua dalam pengasuhan anak. Ayah yang religius cenderung 

bersikap egalitarian atau menerapkan kesetaraan dalam urusan rumah tangga 

dan anak-anak. Mereka tidak keberatan untuk mengerjakan tugas rumah 

tangga dan mengasuh anak. Sikap egalitarian inilah yang meningkatkan 

keterlibatan ayah dengan anak-anak. 
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2.3.6  Pendekatan dalam Pengukuran Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan 

Anak 

Allen & Daly (2007) merangkum beberapa pendekatan dalam pengukuran 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan, yaitu: 

a) Keterlibatan ayah diukur sebagai waktu yang dihabiskan bersama 

Hal ini mencakup frekuensi bertemu, jumlah waktu yang dihabiskan bersama 

(contoh: makan bersama, menghabiskan waktu luang bersama, atau waktu 

membaca bersama), dan dipersepsi mudah dijangkau (accessibility) dan 

adanya ayah (availability). 

b) Keterlibatan ayah diukur dari kualitas hubungan ayah-anak 

Seorang ayah didefinisika sebagai ayah yang terlibat jika hubungan dengan 

anaknya dapat dideskripsikan sebagai hubungan yang hangat, dekat, sensitif 

atau peka, akrab, mendukung, mengasihi, merawat, membesarkan hati, 

memberi kenyamanan dan menerima. Selain itu, ayah juga dikatakan terlibat 

apabila anak mereka telah mengambangkan kelekatan aman dan kuat pada 

sang ayah. 

c) Keterlibatan diukur sebagai upaya dalam menjalankan peran ayah 

Pengukuran melihat tingkat upaya dalam pengasuhan anak, termasuk 

kemampuan ayah menjadi orangtua yang otoratif (melakukan control secara 

tepat, bertanggung jawab terhadap disiplin yang diterapkan, memonitor 

aktivitas anak), tingkat dimana ayah memfasilitasi dan memberi perhatian 

pada kebutuhan anak, dan jumlah dukungan yang diberikan pada anak yang 

berhubungan dengan aktivitas yang berhubungan dengan sekolah. 

d) Konseptualisasi yang multidimensional 

Terdapat sejumlah pendapat yang mendefinisikan keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan. Beberapa model yang menyajikan multiaspek atau multidimensi 

dari atribut keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak, antara lain “generative 

fathering” dan “responsible fathering”. 

 



47 
 

xi 

2.3.7 Manfaat Keterlibatan Ayah 

2.3.7.1 Manfaat bagi Anak 

Ayah berperan penting dalam tiap tahap perkembangan anak. Dalam 

perkembangan emosi dan kesejahteraan psikologis anak, keterlibatan ayah berkorelasi 

positif dengan kepuasan hidup anak, kebahagiaan, dan rendahnya pengalaman depresi 

(Dubowits, dkk, 2000; Formoso, dkk, 2007 dalam Allen & Daly, 2007), lebih sedikit 

mengekspresikan emosi negatif seperti rasa takut dan rasa bersalah yang berlebihan 

(Eaterbrooks & Goldberg, 1990 dalam Allen & Daly, 2007). Secara keseluruhan 

kehangatan yang ditunjukan oleh ayah akan berpengaruh besar bagi kesehatan dan 

kesejahteraan psikologis anak, dan meminimalkan masalah perilaku yang terjadi pada 

anak (Rohner & Veneziano, 2001 dalam Allen & Daly, 2007). 

Perkembangan sosial anak juga tak luput dari peran penting keterlibatan ayah 

dalam pengasuhannya. Menurut Stolz, dkk (2005) keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan secara positif berkorelasi dengan kompetensi, inisiatif, kematangan sosial 

dan relatedness. Remaja yang memiliki kelekatan dengan ayah memiliki interaksi 

yang minimal konflik dengan teman sebayanya (Ducharme, dkk, 2002 dalam 

Hidayati, 2011). Selain itu menurut Moller & Sattin, (2001) anak yang merasa 

ayahnya terlibat dalam pengasuhannya lebih memberikan kepuasan terhadap 

pasangan  diusia dewasa, serta lebih berhasil dalam menjalani hubungan romantic 

(Flouri & Buchanan, 2002 dalam Allen & Daly, 2007).  Kehangantan, pengasuhan, 

serta bimbingan yang diberikan dapat membentuk perilaku positif baik oleh anak 

perempuan maupun anak laki-lakinya. 

2.3.7.2 Manfaat bagi Ayah 

Ayah yang terlibat langsung dalam pengasuhan lebih merasa matang secara 

sosial (Pleck, 1997), merasa lebih puas dengan kehidupannya, serta memberikan 

pengaruh terhadap kebahagiaan perkawinannya. Hal tersebut akan memunculkan 

perasaan bahagia walaupun perkawinan tersebut telah dijalani hingga puluhan tahun 

(Snarey, 1993 dalam Hidayati, dkk, 2011). 
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2.4  Masa Remaja 

Berlanjutnya masa anak ke masa dewasa ditandai tidak dengan peristiwa 

tunggal, tapi dengan periode panjang yang disebut masa remaja. Masa remaja 

merupakan salah satu periode dalam perkembangan manusia.  Perkembangan transisi 

ini melibatkan perubahan fisik, kognitif, emosional, dan sosial dengan beragam 

bentuk di latar belakang sosial, budaya, dan ekonomi yang berbeda (Papalia dan 

Feldman, 2014, h.4). Menurut Papalia dan Olds (2001), masa remaja adalah masa 

transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang umumnya 

dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau 

awal dua puluhan tahun. 

Hurlock (1990) membagi masa remaja menjadi masa remaja awal (13 hingga 

16 atau 17 tahun) dan masa remaja akhir (16 atau 17 tahun hingga 20 tahun). Masa 

remaja awal dan akhir dibedakan oleh Hurlock karena pada masa remaja akhir 

individu telah mencapai transisi perkembangan yang lebih mendekati masa dewasa.  

Menurut Sarlito W. Sarwono (2012) memberikan batas usia remaja di 

masyarakat Indonesia pada usia 11 tahun sampai dengan usia 24 tahun. Sarlito 

memberikan batasan usia 11 -24 tahun dan belum menikah yang menjadi usia ramaja 

dengan pertimbangan 

Menurut Anna Freud (dalam Hurlock, 1990) masa remaja terjadi proses 

perkembangan meliputi perubahan-perubahan yang berhubungan dengan 

perkembangan psikoseksual, dan juga terjadi perubahan dalam hubungan dengan 

orangtua dan cita-cita mereka. Pembentukan cita-cita merupakan proses pembentukan 

orientasi masa depan Secara umum, masa remaja ditandai dengan munculnya 

pubertas (puberty), proses yang pada akhirnya akan menghasilkan kematangan 

seksual, atau fertilitas – kemampuan untuk melakukan reproduksi.  

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa masa remaja 

adalah masa peralihan atau masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, 

dimana ditandai dengan perubahan biologis, perubahan psikologis, dan perubahan 

kognitif dimulai dari usia 12-24 tahun. Pada penelitian ini digunakan golongan usia 

yang dikemukakan oleh Hurlock yaitu 13-20 tahun. 
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2.5  Hubungan Antar Variabel 

Menurut Allen dan Dally (2007) (dalam Abdullah, 2012) ayah memiliki 

beberapa pengaruh terhadap keterlibatan dalam pengasuhan. Salah satunya pengaruh 

pada perkembangan sosial. Keterlibatan ayah secara positif berhubungan dengan 

kompetensi sosial anak, kemasakan dan kemampuan untuk berhubungan dengan 

orang lain, mempunyai hubungan dengan teman sebaya yang positif, tergabung dalam 

kelompok teman sebaya yang minim agresivitas ataupun konflik, lebih banyak saling 

membantu, dan mempunyai kualitas pertemanan yang positif. Anak yang terlibat 

dengan ayah menunjukan interaksi yang bersifat prososial atau tindakan menolong 

yang sepenuhnya dimotivasi oleh kepentingan sendiri tanpa mengharapkan sesuatu 

untuk dirinya, menunjukan lebih sedikit reaksi emosi negatif ataupun ketegangan 

dalam bersosialisasi, dalam jangka panjang dapat menjadi orang dewasa yang sukses 

dan berhasil dalam pernikahannya. 

Jika keterlibatan anak khususnya yang sedang memasuki masa remaja dengan 

ayahnya rendah, tentunya akan menimbulkan permasalahan, khususnya dalam 

kemampuan bersosialisasinya. Fungsi ayah adalah sebagai pembimbing bagi anak 

untuk mengarungi dunia luar dan bermasyarakat, sehingga mampu meningkatknan 

kemampuan adaptasi, dan menjadikan anak tidak mudah stres atau frustasi. 

Pola relasi dengan lawan jenis yang wanita terima pertama kali berhubungan 

dengan interaksinya dengan orangtua, khususnya ayah, sehingga ayah dapat dijadikan 

role model bagi anak perempuan dalam mencari pasangan. Anak perempuan yang 

dekat dengan ayahnya cenderung terhindar dari hubungan pacaran yang tidak sehat 

karena ia dapat menghargai diri sendiri seperti halnya ayah yang menghargai dirinya, 

dalam penelitian ini berkaitan dengan kecenderungan menjadi korban kekerasan 

dalam pacaran.  

Menurut Putranto (2013), peran orangtua dalam mencegah kekerasan dalam 

pacaran salah satunya yaitu menjadisumber informasi bagi anak, salah satunya 

mengenai pacaran sehat (dalam Dhewi, 2014). Sama halnya dengan penelitian yang 
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dilakukan Maas (2010) (dalam Dhewi, 2014) yang menunjukan hasil bahwa terdapat 

faktor proteksi remaja terhadap kekerasan dalam pacaran meliputi tingginya 

kedekatan terhadap orangtua dan kemampuan bersosialisasi (social skill). Disinilah 

peran orangtua khususnya ayah dibutuhkan bukan saja sebagai pemenuh kebutuhan 

finansial, namun juga sebagai pembentuk kepribadian anak perempuannya. Hal ini 

dapat membuat anak lebih bisa menghargai dirinya sendiri, lebih sedikit 

mengekspresikan emosi negatif seperti rasa takut dan rasa bersalah, mampu 

menerima situasi yang penuh tekanan, serta lebih baik dalam beradaptasi dan 

bersosialisasi.  

 

 

2.6  Kerangka Pemikiran 

Hubungan romantis merupakan hal yang semakin sering daitemukan dalam 

kehidupan sosial remaja. Hubungan romantis atau yang biasa disebut pacaran ini 

digunakan para remaja untuk lebih mengenal satu sama lain, melatih membangun 

hubungan bermakna dengan lawan jenis, serta bagian dari proses sosialisasi.  

Dalam perjalanannya, hubungan pacaran tidak akan terus menerus merasakan 

kebahagiaan atau kesenangan, namun tak luput dari konflik yang mengakibatkan 

perubahan emosi diantara keduanya. Konflik tidak dapat dihindari namun bisa dilalui 

dengan cara-cara yang baik, seperti membiasakan sikap asertif kepada pasangan 

setiap ada masalah, membangun komunikasi yang baik, tidak memaksakan kehendak 

dan sebagainya. Hal tersebut memerlukan sisi psikologis dan emosi yang lebih 

matang. Sedangkan dalam usia remaja, perkembangan psikologis, kognitif, emosi, 

serta sosialnya baru saja tumbuh sehingga banyak dari mereka yang salah 

mengekspresikan emosi saat menghadapi konflik, salah satunya dalam bentuk 

kekerasan baik fisik, psikis, maupun seksual. 

Kekerasan dalam pacaran menempati peringkat kedua tertinggi setelah 

kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi di Indonesia. Berbeda dengan kekerasan 

dalam rumah tangga yang dapat diusut dan diungkap melalui jalur hukum, kekerasan 

dalam pacaran sulit untuk diungkap karena tidak memiliki status hukum yang jelas. 
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Hal ini semakin membuat kekerasan marak terjadi. Banyak dari pelaku dan korban 

yang tidak menyadari dan memahami bahwa perilaku tersebut telah masuk ke dalam 

ranah kekerasan. 

Korban kekerasan dalam pacaran dapat dialami oleh laki-laki maupun 

perempuan, namun pada kenyataanya lebih banyak perempuan yang menjadi korban. 

Banyak dari masyarakat yang memandang perempuan sebagai sosok yang lemah 

sehingga muncul lah pembenaran bagi perempuan menjadi korban kekerasan. Ada 

beberapa faktor yang memengaruhi terjadinya kekerasan dalam pacaran ini, baik 

internal maupun eksternal. Faktor internal berupa rendahnya kepercayaan diri, tingkat 

pendidikan, ekonomi, sikap terhadap kekerasan, dan kesempatan yang diciptakan 

korban. Sedangkan dari faktor eksternal berupa hubungan dengan orangtua, teman 

sebaya, keluarga, guru, dan sebagainya. Dalam hal ini, orangtua menjadi faktor utama 

bagaimana anak remaja perempuan mereka dapat menjadi korban kekerasan. 

Hubungan dengan orangtua dinilai dapat memengaruhi mudah tidaknya seseorang 

terjebak atau menghasilkan hubungan pacaran yang tidak sehat. 

Ayah memiliki pera antara lain sebagai orang yang berkuasa, penghubung 

anak dengan dunia luar, pelindung terhadap ancaman, dan pendidik dari segi rasional. 

Ayah juga dijadikan role model bagi anak dalam mencari pasangan. Keterlibatan 

ayah dalam pengasuhan dibutuhkan anak agar dapat bersosialisasi dengan baik dalam 

masyarakat. Kedekatan antara anak dan ayah ini diasumsikan dapat berpengaruh 

dalam mengurangi kecenderungan remaja perempuan mengalami kekerasan dalam 

pacaran. 

Berdasarkan penjelasan dari dua variabel di atas, yaitu keterlibatan ayah dan 

kekerasan dalam pacaran, berikut kerangka berpikir penelitian ini: 

Tabel 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

Keterlibatan Ayah 
Kecenderungan menjadi 

Korban Kekerasan dalam  

Konflik Berpacaran 
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2.7  Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh keterlibatan ayah dalam 

mengurangi kecenderungan menjadi korban kekerasan dalam pacaran pada remaja 

perempuan. 

 

 

2.8  Hasil Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dan berhubungan dengan 

penelitian yang akan diteliti, yaitu: 

1. Penelitian Hubungan antara Keterlibatan Ayah dan Kompetensi Sosial pada 

Remaja Madya yang dilakukan oleh Shitami Ambarsari dan Mita Aswanti 

(2015) .  Sampel penelitian ini berjumlah 121 remaja dan masih memiliki 

orangtua utuh. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara keterlibatan ayah dan kompetensi sosial. Namun keterlibatan 

ayah ditemukan berhubungan secara signifikan dengan salah satu dimensi dari 

kompetensi sosial, yaitu kemampuan membangun hubungan baru.  

Berdasarkan domain keterlibatan, domain afektif memiliki nilai korelasi yang 

paling besar dengan kompetensi sosial (r = 0,143).  

2. Penelitian dengan judul Kekerasan dalam Pacaran pada Siswa SMA Ditinjau 

dari Konformitas Teman Sebaya dan Efektivitas Komunikasi dalam Keluarga 

yang dilakukan oleh Anna Dian Savitri, Fitria Linayaningsih, dan L. Rini 

Sugiarti (2015). Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode purposive 

sampling pada 70 siswi kelas XI SMAN 14 Semarang. Berdasarkan analisis 

hasil penelitian diketahui bahwa korelasi konfromitas dengan KDP sebesar 

0,424, sedangkan korelasi efektivitas komunikasi dengan KDP sebesar 0,381. 

Hal ini menandakan bahwa konfromitas teman sebaya dan komunikasi dengan 

orangtua memiliki kontribusi terhadap KDP yang dialami oleh remaja. 

Efektivitas komunikasi remaja dengan orangtua memberikan kontribusi 

karena pada masa remaja kelekatan dengan teman sebaya lebih memberikan 

pengaruh terhadap gaya berpacaran pada remaja. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Cokorda Istri Indraswari Pemayun dan Putu 

Nugrahaeni Widiasavitri dengan judul “Perbedaan Emotional Abuse pada 

Remaja Akhir yang Berpacaran Berdasarkan Pola Komunikasi dalam 

Keluarga” (2015). Dengan menggunakan metode kuantitatif, subjek dalam 

penelitian ini berjumlah 75 orang remaja akhir. Hasil analisis One Way 

ANOVA menunjukan p=0,031 (F=3,138; P<0,05) denga demikian dapat 

dikatakan bahwa terdapat perbedaan emosional abuse pada remaja yang 

berpacaran berdasarkan pola komunikasi keluarga. 

4. Penelitian dengan judul “Keterlibatan Ayah Serta Faktor-Faktor Yang 

Berpengaruh Dalam Pengasuhan Seksualitas Sebagai Upaya Pencegahan 

Perilaku Seks Pranikah Remaja Di Purwokerto”  yang dilakukan oleh 

Setyawati dan Rahardjo (2015). Dengan metode penelitian kualitatif, subyek 

utama penelitian ini adalah ayah dan remaja yang berusia 11-20 tahun. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ayah yang terlibat dalam proses pengasuhan 

memberikan informasi tentang seksualitas secara tidak langsung pada remaja. 

Hubungan yang baik di dalam keluarga serta relasi harmonis antara ayah dan 

ibu merupakan pengasuhan seksualitas secara tidak langsung. 

 



 
 

 37  

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Tipe Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian terapan (applied research) yang dilakukan 

dengan tujuan menerapkan, menguji, dan mengevaluasi kemampuan suatu teori yang 

diterapkan dalam memecahkan masalah-masalah praktis. Pengambilan data 

menggunakan metode survey yang didapatkan dari tempat tertentu yang alamiah atau 

tanpa buatan, dan peneliti melakukan pengumpulan data dengan mengedarkan 

kuesioner. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2014). 

 

 

3.2  Identifikasi dan Operasional Variabel Penelitian 

3.2.1  Identifikasi Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini 

terdapat dua macam variabel yang digunakan yaitu variabel bebas atau variabel 

independen dan variabel  terikat atau variabel dependen. 

 Variabel bebas atau variabel independen adalah variabel yang memengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah keterlibatan ayah. 
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Sedangkan variabel dependen atau yang sering disebut variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, 

dan yang menjadi variabel terikat pada penelitian ini adalah kekerasan dalam pacaran. 

 

3.2.2 Definisi Konseptual Variabel 

3.2.2.1 Definisi Konseptual Kekerasan dalam Pacaran 

 Kekerasan dalam pacaran dikategorikan dalam kekerasan yang dilakukan 

oleh mitra dekat (intimate partner violence) yang merupakan ancaman atau tindakan 

kekerasan yang mencakup fisik, psikologis, dan seksual yang dilakukan oleh dating 

partner atau pacar 

3.2.2.2  Definisi Konseptual Keterlibatan Ayah 

 Lamb (2010) menjelaskan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

merupakan keikutsertaan positif ayah dalam kegiatan yang berupa interaksi langsung 

dengan anak-anaknya, memberikan kehangatan, melakukan pemantauan dan kontrol 

terhadap aktivitas anak, serta bertanggungjawab terhadap keperluan dan kebutuhan 

anak. 

 

 

3.2.3 Definisi Operasional Variabel 

3.2.3.1 Definisi Operasional Kekerasan dalam Pacaran 

 Dalam peneltian ini, kekerasan dalam pacaran dilihat dari skor total 

pengisian instrumen Conflict in Adolescent Dating Relationship Inventory (CADRI) 

yang diciptakan oleh David A. Wolfe dari Universitas Western Ontario yang telah 

diterjemahkan oleh Trifiani (2012). Instrumen ini dapat digunakan untuk remaja di 

sekolah menengah atas, baik laki-laki maupun perempuan untuk melihat kekerasan 

fisik, kekerasan verbal, serta perilaku mengancam yang menjadi faktor terjadinya 

kekerasan dalam pacaran pada remaja. 

 

3.2.3.2 Definisi Operasional Keterlibatan Ayah 
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 Dalam penelitian ini keterlibatan ayah dilihat dari skor total yang diperoleh 

sebagai hasil pengisian instrument keterlibatan ayah yang disusun oleh Gordon E. 

Finley dan Seth J. Schwartz yaitu The Father Involvement and Nurturant Fathering 

Scales. Instrument ini mengukur kualitas kasih sayang seorang ayah kepada remaja 

yang dirasakannya saat bertumbunh kembang serta mengukur tingkat seberapa 

banyak ayah terlibat dalam semua dimensi kehidupan anak selama masa kecil hingga 

remaja. Semakin tinggi skor yang diperoleh menunjukan semakin tingga keterlibatan 

ayah. 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1  Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek maupun subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh 

peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah remaja perempuan berusia 15-20 

tahun yang berpacaran dan tinggal bersama ayah kandung. 

3.3.2 Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2014). Jenis teknik sampling yang digunakan adalah 

teknik sampling incidental yang merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan cocok 

sebagai sumber data, dapat digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2014). 

 Karakteristik subyek yang diinginkan peneliti antara lain (1) remaja 

perempuan; (2) berusia 15-20 tahun; (3) sedang menjalani hubungan pacaran; (4) 

masih memiliki ayah kandung; (5) tinggal bersama ayah kandung. Menurut Roscou 

(dalam Rangkuti, 2012) jumlah sampel yang layak dalam penelitian antara 30 sampai 

500. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

psikologi. Skala psikologi merupakan seperangkat stimulus yang berupapertanyaan 

atau pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak diukur 

melainkan mengungkapkan indicator perilaku dari atribut bersangkutan (Azwar, 

2012). 

 Peneliti menggumpulkan data dengan memberikan kuesioner kepada sampel 

penelitian secara langsung dan menyebarkannya secara online dengan menggunakan 

platform pembuatan kuesioner digital bernama Typeform. Selanjutnya tautan yang 

sudah dibuat disebarkan kepada remaja perempuan yang memenuhi kriteria sebagai 

subyek penelitian. Skala psikologi yang digunakan adalah Nurturant Fathering 

Scales dan Reported Father Involvment Scale untuk variable keterlibatan ayah dan 

Conflict in Adolescent Dating Relationship Inventory (CADRI) yang telah 

diterjemahkan Trifiani (2012) untuk variable kecenderungan menjadi korban 

kekerasan dalam pacaran. 

 

 

3.4.1  Kekerasan dalam Pacaran 

 Instrumen ini dibuat oleh David A. Wolfe  (2001) untuk mengukur beberapa 

bentuk perilaku kekerasan yang mungkin terjadi dalam hubungan romantis pada 

remaja. Dasar pembuatan instrumen ini adalah pengembangan dari instrumen 

sebelumnya yang hanya mengukur bentuk kekerasan dalam pacaran pada usia 

dewasa, yaitu Conflict Tactics Scale (Straus; 1979) dan Psychological Maltreatment 

of Woman Inventory (PMWI; Tolman, 1989). Banyak faktor yang membuat 

instrumen tersebut tidak dapat digunakan oleh remaja yang berpacaran. Diantaranya 

faktor ketidak dewasaan dan kurangnya pengalaman dianggap berkontribusi terhadap 

tindakan kekerasan dalam pacaran yang terjadi pada remaja. 

 Uji coba instrument dilakukan pada 598 siswa kelas 9 sampai 11pada 10 

sekolah yang berbeda (199 laki-laki dan 194 perempuan). Lebih dari 80% responden 

adalah remaja ras Eropa,sisanya mewakili Asia dan Afrika, dengan reliabilitas 0,657. 
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Terdapat 6 dimensi yakni kekerasan fisik, kekerasan seksual, perilaku mengancam, 

kekerasan emosi dan verbal, dan resolusi konflik. Alat ukur ini memiliki 70 aitem 

yang masing-masing terdiri dari 2 pasang untuk pelaku dan korban.  

 Salah satu penelitian terbaru yang menggunakan dan menerjemahkan 

instrumen Conflict in Adolesecent Dating Relationship adalah penelitian yang 

dilakukan Trifiani pada tahun 2015 dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Gaya Kelekatan Romantis Dewasa (Adult Romantic Attachment Style) terhadap 

Kecenderungan untuk Melakukan Kekerasan Dalam Pacaran”. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian Nessia adalah 68 siswa SMA di Surabaya. Hasil 

penelitian Nessia adalah kelekatan cemas yang terdapat pada seorang remaja dapat 

memprediksi kecenderungannya untuk melakukan perilaku kekerasan dalam pacaran 

meskipun statistik prediksinya rendah. 

 Pada penelitian ini menggunakan instrument Conflic in Adolesecent Dating 

Relationship yang telah diterjemahkan oleh Nessia Ragil Trifiani. Peneliti melakukan 

adaptasi pada instrumen Conflic in Adolesecent Dating Relationship dengan alasan 

subyek penelitian tidak sama dengan penelitian sebelumnya yaitu dewasa awal. 

  Modifikasi instrumen dilakukan dengan mengurangi pernyataan di setiap 

aitem. Instrumen ini memiliki dua pernyataan di setiap aitem, pertama mengenai 

perilaku yang dilakukan responden terhadap pacarnya (“saya melempar sesuatu 

kepada pacar saya”), dan yang kedua mengenai perilaku yang dilakukan pacar 

terhadap responden (pacar saya melempar sesuatu kepada saya”). Dikarenakan tujuan 

penelitian ini adalah mengungkap kecenderungan menjadi korban kekerasan, maka 

peneliti tidak mencantumkan pernyataan yang berkaitan dengan perilaku responden 

yang dilakukan terhadap pacarnya (pelaku kekerasan).  

 Instrumen Conflict in Adolesecent Dating Relationship yang telah 

dimodifikasi ini hanya terdiri dari pernyataan favorable terhadap konflik yang terjadi 

dalam hubungan pacaran pada remaja. Jumlah aitem dalam instrumen berjumlah 40 

aitem. Namun, untuk keperluan penelitian ini hanya 25 aitem yang berhubungan 

dengan korban yang akan dianalisis (dimensi “resolusi konflik” tidak dianalisis). 

Penjelasan kisi-kisi instrument dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini: 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi instrumen Conflict in Adolesecent Dating Relationship 

 Indikator Aitem Total 

Aitem 

Kekerasan Fisik a. Melakukan 

kekerasan yang 

menyerang fisik 

menggunakan 

tangan 

5, 10, 14, 21, 

30, 35, 39 

 

7 

Kekerasan 

Seksual 

b. Melakukan 

kekerasan seksual 

secara verbal 

c. Melakukan 

kekerasan seksual 

secara fisik 

16, 19 

 

 

2, 24 

4 

Perilaku 

Mengancam 

d. Mengatakan secara 

verbal kata-kata 

yang membuat 

pasangan merasa 

tidak nyaman atau 

terancam 

6, 18, 34, 36 4 

Kekerasan 

Relasi 

e. Usaha untuk 

mengalihkan kerabat 

pasangan agar 

menentangnya 

f. Menyebarkan rumor 

atau kabar tidak baik 

mengenai pasangan 

3, 25 

 

 

 

4 

3 

Kekerasan 

Emosional  

Verbal  

 

g. Menyampaikan 

emosi secara verbal 

yang membuat 

pasangan tertekan 

atau mengandung 

kekerasan 

4, 9, 11, 15, 

22, 26, 28, 29, 

33, 37 

10 

Resolusi 

Konflik 

h. Menyelesaikan 

masalah yang 

sedang dihadapi 

dengan individu lain 

secara sukarela 

1, 7, 12, 13, 

17, 20, 23, 27, 

31,32,  

10 

 
Total  40 
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3.4.2  Keterlibatan Ayah 

 Instrumen keterlibatan ayah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Nurturant Fathering Scales dan Reported Father Involvement Scale yang disusun 

oleh Finley dan Schwartz pada tahun 2004, yang telah diterjemahkan oleh Zakirah 

(2016) dari Universitas Negeri Jakarta dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Keterlibatan Ayah Terhadap Motivasi Berprestasi Atlet”. 

 Nurturant Fathering Scales dan Reported Father Involvement Scale 

digunakan untuk melihat bagaimana kualitas afektif ayah dalam perannya mengasuh 

anak, serta untuk melihat bagaimana persepsi anak mengenai keterlibatan ayahnya 

dalam pengasuhan. 

 Instumen Nurturant Fathering Scales dan Reported Father Involvement Scale 

dibuat guna mengembangkan penelitian sebelumnya dari Lamb, dkk (dalam 

Palkovits, 2002) yang membagi aspek keterlibatan ayah dalam tiga komponen, yaitu: 

(a) Patternal engagement: pengasuhan yang melibatkan interaksi langsung antara 

ayah dan anaknya. (b) Paternal accessibility: orangtua ada di dekat anak tetapi tidak 

berinterkasi secara langsung dengan anak. Interaksi yang dilakukan dengan anak pada 

saat dibutuhkan saja. (c) Paternal responsibility: bentuk keterlibatan yang mencakup 

tanggungjawab dalam perencanaan, pengambilan keputusan dan pengaturan. 

Kemudian Hawkins dan Palkovitz (dalam Finley & Schwartz, 2004) 

mengidentifikasikan dimensi lain sehingga pengukuran keterlibatan ayah lebih 

multidimensional dan berfokus pada interaksi antara anak dan ayah. Penelitian ini 

menghasilkan dua alat ukur, yaitu: Nurturant Fathering Scales dan Father 

Involvement Scale. 

  Uji coba instrument dilakukan pada 2,353 mahasiswa di beberapa universitas 

di Florida dengan demografi perbedaan gender, etnis, dan latar belakang keluarga 

(31% laki-laki dan 69% perempuan). Hasil uji statistik menunjukan reliabilitas yang 

sangat baik, yaitu pada Reported Father  Involvement; Expressive Involvement (0.93), 

Instrumental Involvement (0.91), Mentoring/Advising Involvement (0.90) dengan total 

reliabilitas (0.97). sedangkan Nurturant Fathering Scales memiliki reliabilitas 0.94. 
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  Salah satu penelitian terbaru yang menggunakan instrumen Nurturant 

Fathering Scales dan Reported Father Involvement Scale adalah penelitian berjudul 

Pengaruh Keterlibatan Ayah Terhadap Motivasi Berprestasi Atlet yang dilakukan 

oleh Syarifah Zakira tahun 2016. Penelitian ini menggunakan 75 responden atlet 

remaja yang masih memiliki dan tinggal bersama kerdua orang tua. Instrumen 

keterlibatan ayah yang telah diuji coba menghasilkan skor reliabilitas sebesar 0,94 

termasuk dalam kategori bagus sekali pada skala Nurturant Fathering. Sedangkan 

untuk Father Involvment Scale memiliki skor reliabilitas sebesar 0,97 dan masuk 

dalam kategori bagus sekali. Hasil penelitian menunjukan pengaruh positif yang 

artinya semakin tinggi keterlibatan ayah semakin tinggi pula motivasi berprestasi 

atlet. 

  Pada penelitian kali ini penulis mengadopsi dan tidak melakukan modifikasi 

terhadap instrumen keterlibatan ayah karena subyek penelitan yang dijadikan sampel 

remaja sama seperti penelitian Pengaruh Keterlibatan Ayah Terhadap Motivasi 

Berprestasi Atlet yang dilakukan oleh Syarifah Zakira tahun 2016 yang telah diuji 

coba sebelumnya.  

 Instrumen Nurturant Fathering Scales hanya terdiri dari pernyataan favorable 

terhadap keterlibatan ayah. Jumlah aitem dalam instrumen berjumlah 10 aitem. 

Penjelasan kisi-kisi instrument dapat dilihat pada tabel 3.2 dibawah ini: 

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Nurturant Fathering Scales 

 Indikator Aitem Total 

Aitem 

Afektif 

 

 

 

 

 

a. Hubungan yang hangat 

yang dipersepsikan 

anak terhadap ayah 

 

b. Perasaan diterima 

yang dirasakan anak 

terhadap ayah 

1, 2, 3, 4, 5, 6 

 

 

7, 8, 9, 10 

6 

 

 

 

4 

 

 Total  10 
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 Instrumen Reported Father Involvement Scale hanya terdiri dari pernyataan 

favorable yang mengukur keterlibatan ayah dalam perspektif anak. Jumlah aitem 

dalam instrumen berjumlah 17 aitem. Penjelasan kisi-kisi instrument dapat dilihat 

pada tabel 3.3 dibawah ini: 

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Reported Fathering Involvement 

 
Indikator Nomor Aitem Total Aitem 

Keterlibatan 

Ekspresif 
 
 
 
 
Keterlibatan 

Instrumental 
 
 
 
Mentoring 

a. Memberikan waktu luang 

untuk melakukan sesuatu 

bersama 

b. Pengembangan pengetahuan 

fisik, emosi, sosial dan 

spiritual 

 

c. Pengembangan etika dan 

perilaku 

d. Memberikan perhatian 

e. Pengembangan minat dan 

bakat 

 

f. Memberikan bimbingan 

dalam hal kompetensi 

g. Memberikan masukan/nasiha 

1, 2 

 

4, 5, 6, 7 

 

 

 

8, 9, 10, 12 

 

11 

 

3, 18 

 

 

 

14, 15, 17 

 

 

16 

6 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

4 

 Total  17 
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3.5 Model Skala dan Teknik Skoring 

3.5.1  Skala Kekerasan dalam Pacaran 

 Penelitian ini menggunakan model skala Likert. Setiap butir aitem diberi 

pernyataan Sering, Kadang-kadang, Jarang, Tidak Pernah. Total skor yang didapat 

dari setiap subyek diperoleh dengan menjumlahkan semua skor dari pengisian 

instrumen pada masing-masing skala psikologi sesuai dengan tabel 3.4 dibawah ini: 

 

Tabel 3.4 Skoring Butir Skala Kekerasan dalam Pacaran pada Remaja 

 

 

 

 

 

 

 

3.5.2  Skala Keterlibatan Ayah 

 Keterlibatan ayah diukur menggunakan skala  Nurturant Fathering Scale pada 

bagian I dan Reported Father Involvemen pada bagian II. Pilihan jawaban dari setiap 

aitem Nurturant Fathering Scale berbentuk skala Likert 1-5 yang berbeda-beda pada 

tiap aitem, misal pada aitem 2 skala 1-5 ialah dari “tidak senang” sampai “sangat 

senang”, lalu pada aitem 9 skala 1-5 ialah dari “tidak bisa” sampai “selalu”. 

Walaupun memiliki pilihan yang berbeda-beda, tetapi semua pilihan tersebut bersifat 

linier dimana semakin tinggi angka yang dipilih maka semakin tinggi pula kualitas 

afektif atau keterlibatan ayah yang dipersepsikan oleh remaja. 

 Pilihan jawaban dari setiap aitem Reported Father Involvement berbentuk 

skala Likert 1-5 yaitu Selalu Terlibat, Sering Terlibat, Kadang-kadang Terlibat, 

Jarang Terlibat, Tidak Pernah Terlibat. Total skor yang didapat dari setiap subyek 

diperoleh dengan menjumlahkan semua skor dari pengisian instrumen pada masing-

masing skala psikologi sesuai dengan tabel dibawah ini: 

Respon Butir Favorable 

Sering 3 

Kadang-kadang 2 

Jarang  1 

Tidak Pernah  0 
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Tabel 3.5 Skoring Butir Skala Keterlibatan Ayah 

Respon Butir Favorable 

Selalu Terlibat 5 

Sering Terlibat 4 

Kadang-kadang Terlibat 3 

Jarang Terlibat 2 

Tidak Pernah Terlibat 1 

 

  

3.6  Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen ini dilakukan untuk menentukan validitas dan 

reliabilitaspada instrumen yang digunakan. Uji reliabilitas digunakan untuk melihat 

seberapa jauh pengukuran yang dilakukan berkali-kali dan akan menghasilkan 

informasi yang sama dan uji validitas digunakan untuk melihat seberapa jauh 

pengukuran oleh instrument dapat mengukur atribut apa yang seharusnya diukur. Uji 

validitas dan reliabilitas ini menggunakan Model Rasch. 

Model Rasch dipilih karena skor yang dihasilkan bukan lagi skor mentah (raw 

score) melainkan skor murni (true score) yang bebas dari eror, dan pemodelan Rasch 

telah memenuhi pengukuran yang obyektif dan menghasilkan data yang terbebas dari 

pengaruh jenis subyek, karakteristik penilai (rater) dan karakteristik alat ukur 

(Suminto & Wahyu, 2014). Uji reliabilitas ini menggunakan beberapa kriteria yang 

berlaku pada Model Rasch, dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut: 
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Tabel 3.6 Kaidah Reliabilitas Model Rasch 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

>0,94 Istimewa 

0,91-0,94 Bagus Sekali 

0,81-0,90 Bagus 

0,67-0,80 Jelek 

<0,67 Lemah 

 

Uji validitas menggunakan beberapa kriteria Model Rasch yang berlaku 

menurut (Sumintono & Wahyu, 2014) antara lain: 

a. Menggunakan nilai INFIT MNSQ dari setiap aitem dan dibandingkan dengan 

jumlah S.D dan MEAN. Jika nilai INFIT MNSQ lebih besar dari jumlah 

MEAN dan S.D maka aitem tersebut tidak dapat digunakan. 

b. Nilai Outfit Mean Square  (MNSQ) yang diterima: 0,5<MNSQ<1,5 

c. Nilai Outfit Z-Standar (ZSTD) yang diterima: -2,0<ZSTD<+2,0 

d. Nilai Point Measure Correlation (Pt Mean Corr): 0.4<Pt Measure Corr<0,85 

Uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan kriteria a, 

yaitumenggunakan nilai INFIT MNSQ dari setiap aitem dan dibandingkan dengan 

jumlah S.D dan MEAN. Jika nilai INFIT MNSQ lebih besar dari instrumen dilakukan 

pada 42 responden dengan karakteristik remaja perempuan berusia 15-20 tahun yang 

sedang menjalani hubungan berpacaran dan masih memiliki ayah kandung. 

 

3.6.1  Uji Coba Instrumen Kekerasan Dalam Pacaran 

Instrumen Conflict in Adolesecent Dating Relationship yang telah diadaptasi 

memiliki skor reliabilitas sebesar 0,93, termasuk dalam kriteria bagus sekali. 

Kemudian peneliti melakukan validitas pada instrumen dan terdapat beberapa aitem 

yang gugur. Tabel Model Rasch reliabilitas dan validitas dapat dilihat pada lampiran. 

Berikut adalah butir-butir aitem sebelum dilakukan uji coba pada tabel 3.7 dibawah 

ini:  
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Tabel 3.7 Blueprint Uji Coba Instrumen Conflict in Adolesecent Dating 

Relationshi 

 
Indikator Aitem Total Aitem 

Kekerasan Fisik a. Melakukan kekerasan 

yang menyerang fisik 

menggunakan tangan 

5, 10, 14, 21, 

30, 35, 39 

 

7 

Kekerasan 

Seksual 

b. Melakukan kekerasan 

seksual secara verbal 

c. Melakukan kekerasan 

seksual secara fisik 

16, 19 

2, 24 

4 

Perilaku 

Mengancam 

d. Mengatakan secara 

verbal kata-kata yang 

membuat pasangan 

merasa tidak nyaman 

atau terancam 

6, 18, 34, 36 4 

Kekerasan Relasi e. Usaha untuk 

mengalihkan kerabat 

pasangan agar 

menentangnya 

f. Menyebarkan rumor 

atau kabar tidak baik 

mengenai pasangan 

3, 25 

 

4 

3 

Kekerasan 

Emosional  Verbal  

 

g. Menyampaikan emosi 

secara verbal yang 

membuat pasangan 

tertekan atau 

mengandung kekerasan 

4, 9, 11, 15, 22, 

26, 28, 29, 33, 

37 

10 

Resolusi Konflik h. Menyelesaikan masalah 

yang sedang dihadapi 

dengan individu lain 

secara sukarela 

1, 7, 12, 13, 17, 

20, 23, 27, 

31,32,  

10 

 Total  40 
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Berdasarkan  tabel 3.7, aitem yang dipertahankan berjumlah 34 aitem dan 

aitem yang gugur sebanyak 6 aitem. Blueprint instrumen kekerasan dalam pacaran 

yang telah uji coba terdapat pada tabel 3.8 di bawah ini: 
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Tabel 3.8 Blueprint Final Instrumen Conflict in Adolesecent Dating Relationship 

Dimensi Indikator Aitem Total 

Aitem 

Kekerasan Fisik a. Melakukan kekerasan 

yang menyerang fisik 

menggunakan tangan 

 10, 14, 21, 30, 

35, 39 

 

6 

Kekerasan 

Seksual 

b. Melakukan kekerasan 

seksual secara verbal 

c. Melakukan kekerasan 

seksual secara fisik 

16, 19 

 

2 

3 

Perilaku 

Mengancam 

d. Mengatakan kata-kata 

yang membuat 

pasangan merasa 

tidak nyaman atau 

terancam 

6, 18, 34, 36 4 

Kekerasan Relasi e. Menyebarkan rumor 

atau kabar tidak baik 

mengenai pasangan 

4 

 

 

1 

Kekerasan 

Emosional  

Verbal  

 

f. Menyampaikan emosi 

secara verbal yang 

membuat pasangan 

tertekan atau 

mengandung 

kekerasan 

4, 9, 11, 15, 

22, 26, 28, 29, 

33, 37 

10 

Resolusi Konflik g. Menyelesaikan 

masalah yang sedang 

dihadapi dengan 

individu lain secara 

sukarela 

1, 7, 12, 13, 

17, 20, 27, 31 

8 

 Total  34 
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3.7  Analisis Data 

3.7.1  Uji Statistik 

Penganalisaan data dilakukan secara permodelan Rasch dengan bantuan aplikasi 

winstep versi 3.73 dan pengujian hipotesis menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0 

3.7.1.1 Uji Normalitas 

Bertujuan untuk menguji bahwa data sampel berasal dari populasi yang terdistribusi 

secara normal (Rangkuti, 2012). Perhitungan ini menggunakan rumus chi-square, jika 

chi-square lebih kecil dari chi-tabel maka normalitas data terpenuhi. 

3.7.1.2 Uji Liniaritas 

Uji liniaritas digunakan untuk melihat hubungan antara dua variabel tergolong linier 

atau tidak. Jika p lebih kecil daripada α maka kedua variabel tersebut bersifat linier 

satu sama lain. 

3.7.1.3 Uji Analisis Regresi 

Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui prediksi suatu variabel terhadap variabel 

lainnya serta bagaimana hubungan sebab akibat antar variabel tersebut (Rangkuti, 

2013). Jenis teknik analisis regresi satu prediktor karena hanya memiliki satu variabel 

prediktor. Berikut persamaan garis regresi dengan satu variabel prrediktor: 

Y = a + Bx 

Keterangan: 

Y : variabel yang diprediksi (Kekerasan dalam pacaran) 

X : variabel prediktor (Keterlibatan ayah) 

a : konstanta (Kekerasan dalam pacaran) 

b : koefisien prediktor (Keterlibatan ayah) 

 

3.7.2  Hipotesis Statistik 

Ho : r = 0    Ha : r ≠ 0 

Ho : Tidak terdapat pengaruh keterlibatan ayah terhadap kecenderungan menjadi 

korban kekerasan dalam pacaran pada remaja perempuan. 

Ha : terdapat pengaruh keterlibatan ayah terhadap kecenderungan menjadi korban 

kekerasan dalam pacaran pada remaja perempuan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1  Gambaran Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 350 

responden. Subyek tersebut diperoleh berdasarkan karakteristik sampel penelitian, 

yaitu remaja perempuan yang sedang menjalani hubungan berpacaran, masih 

memiliki dan tinggal bersama ayah kandung. Berikut ini adalah gambaran 

karakteristik sampel penelitian: 

a. Gambaran Subyek Penelitian Berdasarkan Usia 

Berikut gambaran responden yang terbagi menjadi dua kategori yaitu remaja 

perempuan berusia 15-17 tahun dan remaja berusia 18-20 tahun. Dapat dilihat pada 

table 4.1. 

 

Tabel 4.1 Data Distribusi Usia Subyek Penelitian 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah subyek penelitian 

sebanyak 350 terdiri dari 94 orang remaja perempuan berusia 15-17 tahun (25,9%), 

dan 256 remaja perempuan berusia 18-20 tahun (73,2%). Jika digambarkan melalui 

grafik dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut: 

 

 

Usia N Presentase 

15-17 tahun 

18-20 tahun 

94 

256 

25,9% 

73,2% 

Total 350 100% 
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Gambar 4.1 Data Distribusi Usia Subyek Penelitian 

 

b. Gambaran Subyek Penelitian Berdasarkan Masa Berpacaran 

Berikut gambaran responden penelitian yang didasarkan masa lamanya 

berpacaran yaitu 0-6 bulan, 6-12 bulan, 13-18 bulan, dan di atas 18 bulan. Dapat 

dilihat pada tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 Data Distribusi Masa Berpacaran Subyek Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Masa Berpacaran N Presentase 

0-6 Bulan 

6-12 Bulan 

13-18 Bulan 

Di atas 18 Bulan 

102 

69 

49 

130 

29,1% 

19,7% 

14 % 

37 % 

Total 350 100 % 
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Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan data bahwa jumlah subyek yang menjalani 

hubungan berpacaran selama 0-6 bulan sebanyak 102 orang (29,1%), 6-12 bulan 

sebanyak 69 orang (19,7%), 13-18 bulan sebanyak 49 orang (14%), dan di atas 18 

bulan sebanyak 130 (37%). Jika digambarkan melalui gambar 4.2 dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Data Distribusi Masa Berpacaran Subyek Penelitian 

 

c. Gambaran Subyek Penelitian Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 

Berikut gambaran responden penelitian yang berdasarkan tingkat pendidikan yang  

terdiri dari SMP/Sederajat, dan SMA/Sederajat. Dapat dilihat pada tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Data Distribusi Latar Belakang Pendidikan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui jumlah responden yang berlatar 

pendidikan SMP/Sederajat sebanyak 20 orang (5,6%), dan responden yang berlatar 

belakang SMA/Sederajat sebanyak 330 orang (91,9%). Jika digambarkan dapat 

dilihat melalui gambar 4.3 berikut: 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Data Distribusi Latar Belakang Pendidikan Subyek 

Penelitian 

Pendidikan N Presentase 

SMP/Sederajat 

SMA/Sederajat 

20 

330 

5,6 % 

91,9 % 

Total 350 100 % 
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4.2  Prosedur Penelitian 

4.2.1  Persiapan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu mencari fenomena 

yang marak terjadi khususnya di kalangan remaja. Kekerasan dalam pacaran dipilih 

karena kasus ini menjadi kasus kekerasan kedua tertinggi setelah KDRT pada 

perempuan di Indonesia, dan biasanya kekerasan ini dimulai ketika remaja. 

Setelah menemukan fenomena masalah, peneliti mencari sumber-sumber yang 

membahas fenemona tersebut, seperti jurnal, penelitian, media cetak, media online, 

dan lain-lainnya. Setelah menemukan variabel yang sesuai dengan fenomena, peneliti 

melakukan diskusi dengan dosen pembimbing yang telah ditunjuk dari pihak jurusan 

mengenai fenomena dan variabel yang akan diteliti, yaitu kekerasan dalam pacaran 

dan keterlibatan ayah. 

Selanjutnya peneliti mencari literatur terkait variabel kekerasan dalam pacaran 

pada remaja dan keterlibatan ayah. Untuk variabel kekerasan dalam pacaran pada 

remaja, peneliti menggunakan literatur jurnal dan mengadaptasi alat ukur Conflict in 

Adolescent Dating Relationship Inventory (CADRI) yang dibuat oleh David A. Wolfe 

(2001) dan diterbitkan oleh American Psychological Association, Inc. Alat ukur ini 

memiliki 5 aspek, yaitu: (1) Kekerasan Fisik, (2) Perilaku Mengancam, (3) Kekerasan 

Seksual, (4) Kekerasan Relasi, dan (5) Kekerasan Emosi Verbal. Jurnal yang berjudul 

Conflict in Adolescent Dating Relationship Inventory (CADRI) adalah jurnal yang 

digunakan dalam penelitian Trifiani (2012) yang sudah di back translate sehingga 

dalam penelitian ini tidak perlu menterjemahkan kembali alat ukur tersebut, dari 

jurnal tersebutlah alat ukur dipilih yang diadaptasi. Setelah mendapatkan alat ukur 

kekerasan dalam pacaran, peneliti melakukan expert judgment yang dilakukan oleh 

salah satu dosen psikologi terkait konstruksi tesnya. 

Selanjutnya variabel keterlibatan ayah, peneliti mengadopsi alat ukur yang 

digunakan oleh Zakirah (2016) hasil dari adaptasi dan modifikasi instrumen The 

Father Invovlement and Nurturant Fathering Scales: Retrospcetive Measures For 

Adolescent and Adult Children yang dibuat oleh Gordon E. Finley & Seth J. Schwartz 

(2004) dan diterbitkan oleh Sage Publications. Alat ukur keterlibatan ini terdiri dari 
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dua jenis skala, yaitu Nurturant Fathering Scale, dan Reported Father Involvement 

Scale. The Father Invovlement and Nurturant Fathering Scales juga dijadikan acuan 

dalam penelitian Zakirah (2016), dan dalam penelitian tersebut telah di back translate 

sehingga penelitian kali ini tidak perlu menerjemahkan kembali jurnal tersebut. 

Setelah mendapatkan alat ukur untuk variabel keterlibatan ayah, peneliti langsung 

mengadopsi dan tidak melakukan expert judgment. 

Setelah mendapatkan kedua alat ukur untuk dua variabel tersebut peneliti 

melakukan tahap uji coba pada salah alat ukur tersebut, yaitu Conflict in Adolescent 

Dating Relationship Inventory (CADRI) . Uji coba dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner kepada remaja perempuan yang memenuhi kriteria penelitian untuk 

mengetahui reliabilitas dan validitas instrumen. Jumlah responden uji coba sebanyak 

45 orang dengan total 40 aitem kekerasan dalam pacaran. Setelah itu dilakukan 

analisis daya deskriminasi aitem dan hasilnya terdapat 34 aitem kekerasan dalam 

pacaran yang memiliki daya deskriminasi tinggi. Hingga terbentuklah instrument 

final sebanyak 61 aitem yang terdiri dari 34 aitem kekerasan dalam pacaran dan 27 

aitem keterlibatan ayah. 

 

 

4.2.2  Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan data penelitian dilakukan dengan memberikan kuesioner secara 

langsung dan menggunakan kuesioner online. Hal ini dilakukan supaya penelitian ini 

mendapatkan subyek dengan jangkauan yang lebih luas. Kuesioner online dibuat 

dengan menggunakan platform bernama Typeform, yang selanjutnya tautan tersebut 

disebarkan kepada remaja yang memenuhi karakteristik subyek penelitian. 

Proses pengambilan data dimulai dengan menyabarkan kuesioner untuk uji 

coba pada tanggal 24 Mei 2017 kepada 45 remaja yang memenuhi kriteria. Setelah 

mendapatkan data uji coba dan melakukan perhitungan validitas dan reliabilitasnya, 

selanjutnya peneliti sudah mendapatkan instrument final dan langsung melakukan uji 

final. 
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Pengambilan data final dimulai dengan memberikan kuesioner kepada calon 

responden di Universitas Negeri Jakarta Kampus A Rawamangun, Kampus D 

Halimun, dan menyebarkan langsung ke teman maupun kerabatnya yang memenuhi 

kriteria. Namun, responden yang didapatkan tidak cukup banyak dikarenakan sudah 

memasuki bulan Ramadan dan banyak dari mereka yang tidak berada di kampus. 

Sehingga peneliti memutuskan untuk menyebarkan kembali kuesioner online, 

tentunya dengan mencantumkan pertanyaan sesuai kriteria sehingga dapat menyaring 

dan meminimalisir pengisian oleh responden yang tidak sesuai kriteria subyek 

penelitian. Waktu pengambilan data final dilaksanakan pada 08 Juni sampai 18 Juni 

2017 Setelah melakukan pengambilan data didapatkanlah responden sebanyak 350 

orang. 

 

 

4.3  Hasil Analisis Data Penelitian 

4.3.1  Data Deskriptif Kekerasan Dalam Pacaran 

 Variabel kekerasan dalam pacaran diukur menggunakan alat ukur Conflict in 

Adoloescent Dating Relationship Inventory (CADRI) yang telah diadaptasi 

berdasarkan jurnal David A. Wolfe. Pada alat ukur yang telah diadaptasi tersebut 

terdapat 34 aitem dengan jumlah responden 350. Dari hasil pengambilan data 

didapatlah hasil sebagai berikut. Penghitungan skor menggunakan skor murni dari 

model Rasch. 
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Tabel 4.4 Distribusi Deskriptif Data Kekerasan Dalam Pacaran 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa variabel kekerasan dalam pacaran 

memiliki mean atau nilai rata-rata -2,31, median atau titik tengah -2,36, standar 

deviasi 0,92, varians 0,85, nilai minimum atau data terkecil -5,56, dan nilai 

maksimum atau data terbesar 0,87. Berikut grafik histogram dapat dilihat pada 

gambar 4.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Data Deskriptif Kekerasan Dalam Pacaran 

 

Pengukuran Nilai 

Mean 

Median 

Standar Deviasi 

Varians 

Nilai Minimum 

Nilai Maksimum 

-2,31 

-2,36 

0,92 

0,85 

-5,56 

0,87 
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4.3.2  Data Deskriptif Keterlibatan Ayah 

 Variabel keterlibatan ayah menggunakan alat ukur The Father Invovlement 

and Nurturant Fathering Scales yang diterbitkan oleh Sage Publications. Total 

aitem setelah diadopsi dari penelitian Zakirah (2016) sebanyak 27 aitem dan 

diberikan kepada 350 responden. Dari hasil pengambilan data dan perhitungan skor 

menggunakan skor murni dari model Rasch, didapat hasil seperti pada tabel 4.5 

berikut: 

 

  



79 
 

xi 

Tabel 4.5 Distribusi Deskriptif Data Keterlibatan Ayah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa variabel keterlibatan ayah memiliki 

mean atau nilai rata-rata 1,08, median atau titik tengah 1,13, standar deviasi 1,44, 

varians 2,09, nilai minimum atau data terkecil -5,60, dan nilai maksimum atau data 

terbesar 5,58. Berikut grafik histogram dapat dilihat pada gambar 4.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Data Deskriptif Keterlibatan Ayah 

Pengukuran Nilai 

Mean 

Median 

Standar Deviasi 

Varians 

Nilai Minimum 

Nilai Maksimum 

1,08 

1,13 

1,44 

2,09 

-5,60 

5,58 
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4.1.1.1 Kategorisasi Keterlibatan Ayah 

 Kategorisasi kekerasan dalam pacaran terdiri dari dua kategori, yaitu tinggi 

dan rendah. Pengkategorian dilakukan dengan menggunakan hasil mean dari model 

Rasch dapat dilihat pada lampiran. Berikut penjelasan mengenai pembagian kategori 

skor variabel kekerasan dalam pacaran: 

Rendah jika  : X < Mean 

    X < 1,08 logit 

Tinggi jika : X ≥  Mean 

  X ≥ 1,08 logit  

 

Tabel 4.6 Kategorisasi Skor Keterlibatan Ayah 

Keterangan Skor Frekuensi Presentase 

Tinggi 

Rendah 

X ≥ 1,08 

X < 1,08 

171 

179 

47,6% 

49,9% 

Total  350 100% 

 

 

4.3.3  Uji Normalitas 

 Terdapat asumsi bahwa penelitian dengan N > 30 dikatakan berdistribusi 

normal (Ghasemi & Zahediasl, 2012). 

 

4.3.4  Uji Linieritas 

 Uji linearitas bertujuan menguji hubungan antara variabel kekerasan dalam 

pacaran dan keterlibatan ayah tergolong linier atau tidak. Asumsi linieritas harus 

terpenuhi terutama jika analisis data untuk pengujian hipotesis menggunakan tenik 

analisis regresi linier (Rangkuti, 2016). Kedua variabel dapat dikatakan memiliki 
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hubungan yang linier apabila nila p < α. Linieritas antar variabel kekerasan dalam 

pacaran dan keterlibatan ayah dapat dilihat melalui tabel berikut: 

 

Tabel 4.7 Uji Linieritas 

Variabel p α Interpretasi 

Kekerasan Dalam 

Pacaran 

Keterlibatan Ayah 

 

0,004 

 

0,05 

 

Linier 

 

 Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui kedua variabel penelitian memiliki nilai 

p = 0,004. Artinya nilai p lebih kecil daripada α. Hal ini menunjukan bahwa variabel 

kekerasan dalam pacaran dan keterlibatan ayah memiliki hubungan yang linier. 

Linieritas kedua variabel juga dapat dilihat pada grafik Scatter Plot berikut: 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Scatter Plot Linieritas Kekerasan Dalam Pacaran dan Keterlibatan 

Ayah 
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4.3.5  Uji Hipotesis 

 Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi. 

Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui tujuan-tujuan penelitian yang belum 

tercapai dengan hanya uji korelasi saja. Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian 

ini adalah hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan terdapat pengaruh keterlibatan 

ayah terhadap kecenderungan menjadi korban kekerasan dalam pacaran. 

 Setelah melakukan uji korelasi dan mendapatkan hasil adanya hubungan yang 

signifikan antara kekerasan dalam pacaran terhadap keterlibatan ayah, selanjutnya 

dilakukan analisis regresi untuk mengetahui bagaimana hubungan sebab akibat antar 

variabel dalam penelitian ini. Untuk pengujian hipotesis dilakukan perhitungan 

dengan analisis regresi satu prediktor menggunakan SPSS. Teknik analisis data 

menggunakan model Rasch versi 3.73, kemudian hipotesis diuji menggunakan SPSS 

versi 16.0: 

 

Tabel 4.8 Persamaan Regresi Coefficients 

 

 

Model 

 

Unstandardized Coefficients 

 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 

KA 

-2.212 

-.999 

.061 

.034 

 

-.154 

-36.184 

-2.914 

.000 

.004 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa konstanta variabel kekerasan 

dalam pacaran sebesar -2,212 sedangkan koefisien regresi variabel keterlibatan ayah 

sebesar -0,99. Berdasarkan data di atas dapat ditentukan persamaan regresinya 

sebagai berikut: 

 Y = a+Bx 

 Y = -2,212 + (- 0,99) 

Interpretasinya adalah jika kekerasan dalam pacaran (X) mengalami kenaikan 

sebesar satu satuan, maka variabel keterlibatan ayah (Y) akan mengalami penurunan 
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sebesar 0,99. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pengaruh keterlibatan ayah 

terhadap kekerasan dalam pacaran bersifat negatif. 

 

Tabel 4.9 Uji Signifikansi Keseluruhan ANOVA 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 

Residual 

Total 

7.121 

291.938 

299.059 

1 

348 

349 

7.121 

.839 

8.489 .004a 

 

Kriteria Pengujian: 

Ho ditolak jika F hitung > F tabel dan nilai p < 0,05 

Ho diterima jika F hitung < F tabel dan nilai p > (0,05) 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi dapat diketahui F hitung sebesar 8,489 

dengan nilai p = 0,004. Jika nilai p dibandingkan dengan α = 0,05 maka dapat 

disimpulkan p < α yang artinya hipotesis nol (Ho) dalam penelitian ini ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Jika dibandingkan dengan menggunakan F hitung > 

F tabel (1;348),  hasil F tabel sebesar 3,873 artinya F hitung > F tabel. 

Kesimpulannya Ho ditolak, atau dapat dikatakan terdapat pengaruh keterlibatan ayah 

terhadap kecenderungan menjadi korban kekerasan dalam pacaran pada remaja 

perempuan. 

 Hasil perhitungan korelasi ganda (R) yang diperoleh dari hasil perhitungan 

adalah 0,154 dan R square sebesar 0,024. Artinya variabel keterlibatan ayah 

mempengaruhi variabel kekerasan dalam pacaran sebanyak 2,4 % dan sisanya 

dipengaruhhi oleh faktor lain diluar keterlibatan ayah. Berikut tabel 4.10 yang 

menampilkan hasil perhitungan indeks korelasi ganda (R): 
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Tabel 4.10 Uji Summary 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

 

Adjusted R Square 

 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .154a .024 .021 .91592 

 

 

4.4  Pembahasan 

Berdasarkan  hasil penelitian yang diperoleh dari hasil analisis regresi 

menunjukan bahwa Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh keterlibatan ayah 

dengan kekerasan dalam pacaran. Dalam penelitian ini keterlibatan ayah dapat 

mempengaruhi kecenderungan menjadi korban kekerasan dalam pacaran pada remaja 

perempuan sebesar 2,4%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 

pengaruh peer group, pengalaman kekerasan sebelumnya, konflik dalam keluarga, 

depresi, status sosial ekonomi, dan lain-lainnya yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

Pengaruh yang dihasilkan keterlibatan ayah terhadap kekerasan dalam pacaran 

bersifat negatif. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi keterlibatan ayah  

maka semakin menurun kecenderungan menjadi korban kekerasan dalam  pacaran 

pada remaja perempuan. Begitu juga sebaliknya, jika keterlibatan ayah menurun 

makan kecenderungan menjadi korban kekerasan dalam pacaran akan meningkat. 

Secara teoritik dapat dikatakan jika para remaja perempuan memiliki keterlibatan 

dengan ayah yang baik maka kecenderungan untuk menjadi korban kekerasan dalam 

pacaran  akan menurun. Namun, jika remaja perempuan tidak memiliki keterlibatan 

dengan ayah yang baik maka kecenderungan menjadi korban kekerasan dalam 

pacaran akan  meningkat. 

Keterkaitan antara aspek kedekatan keluarga terhadap kekerasan dalam 

pacaran sebelumnya telah dibuktikan melalui beberapa penelitian. Diantaranya 

penelitian yang dilakukan Savitri tahun 2015. Dalam penelitiannya, Savitri (2015) 

mencari hubungan kekerasan dalam pacaran ditinjau dari konformitas teman sebaya 

dan efektivitas komunikasi dalam keluarga. Hasilnya menyatakan bahwa komunikasi 

remaja dengan orang tua memberikan kontribusi dalam mengurangi kekerasan dalam 
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pacaran. Dalam penelitian ini juga dapat mengembangkan penelitian Savitri (2015) 

yang sebatas korelasi. Selain itu, penelitian ini juga lebih menspesifikasikan aspek 

keluarga yang diteliti, yaitu keterlibatan ayah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui besarnya keterlibatan ayah  

berpengaruh negatif terhadap kecenderungan menjadi korban kekerasan dalam 

pacaran, yaitu 2,4%. Kecilnya peranan keterlibatan ayah terhadap kekerasan dalam 

pacaran didukung pula oleh penelitian Savitri (2015) yang menyatakan bahwa 

kelekatan dengan teman sebaya lebih memberikan pengaruh terhadap gaya 

berpacaran pada remaja, serta terdapat faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

 

4.5  Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah masih terbatasnya penelitian 

mengenai keterlibatan ayah dengan anak remajanya. Sebagian besar penelitian 

membahas mengenai keluarga, maupun peran ibu yang dianggap berperan dalam 

pengasuhan anak, sehingga referensi yang didapatkan peneliti tidak terlalu banyak. 

Selain itu, penelitian ini juga terbatasi oleh proses modifikasi dan adaptasi instrumen 

keterlibatan ayah yang belum tuntas. Harus ada proses revisi adaptasi dan modifikasi 

pada instumen tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh keterlibatan ayah terhadap kecenderungan menjadi korban kekerasan dalam 

pacaran pada remaja perempuan. Pengaruh yang dihasilkan bersifat negatif, dimana 

semakin tinggi keterlibatan ayah maka semakin rendah kecenderungan menjadi 

korban kekerasa dalam pacaran pada remaja perempuan.  

 

 

5.2  Implikasi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

keterlibatan ayah berpengaruh negatif terhadap kecenderungan menjadi korban 

kekerasan dalam pacaran pada remaja perempuan. Keterlibatan ayah sangat 

dibutuhkan untuk menginfornasikan pola pacaran sehat, memberikan saran, 

bimbingan, perlindungan, dan sebagainya. Sehingga anak remajanya dapat terhindar 

dari kekerasan dalam pacaran. 

 Jadi, salah satu upaya prefentif yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

kekerasan dalam pacaran adalah dengan melibatkan orang tua terutama ayah yang 

selama ini dikenal hanya menjalankan tugas di ranah publik seperti mencari nafkah, 

untuk menjalin kedekatan psikologis yang lebih baik dengan anak remajanya. Selain 

dengan ibu yang menjalankan tugas domestik, sekolah juga dapat mengikutsertakan 

peran ayah dalam mendiskusikan masalah yang dialami anaknya. Jika anak sudah 

memiliki hubungan yang dekat secara psikologis dengan kedua orangtuanya, maka 

kecenderungan menjadi korban kekerasan dalam pacaran akan menurun.  
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5.3  Saran 

5.3.1  Remaja 

 Dengan hasil penelitian ini diharapkan para remaja perempuan dapat 

meningkatkan hubungan psikologis yang baik kepada kedua orang tua khususnya 

ayah agar terhindar dari kemungkinan menjadi korban kekerasan dalam pacaran.  

5.3.2  Ayah 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan ayah dapat lebih terlibat dan peduli 

terhadap aspek psikologis serta sosial anak perempuannya. Walaupun sudah ada ibu 

yang menjalankan tugas domestik seperti pengasuhan, namun peran ayah nyatanya 

juga sangat dibutuhkan bagi anak. Keterlibatan seorang ayah dapat menurunkan 

kecenderungan anak menjadi korban kekerasan dalam pacaran. 

5.3.3  Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian dengan tema 

yang sama untuk mengembangkan dan menggali faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kecenderungan menjadi korban kekerasan dalam pacaran, seperti peer 

group, umur, sekolah, konflik dalam keluarga, depresi, sosial ekonomi, dan lain-lain. 

Selain itu, diharapkan pula untuk mencari referensi jurnal maupun teori lebih banyak 

lagi, beserta temuan-temuan terbaru terkait tema penelitian ini. Selain itu, harap 

memperbaiki proses modifikasi dan adaptasi instrumen keterlibatan ayah dari 

penelitian Zakirah (2015) yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Lampiran 1. Instrumen untuk Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

 

Selamat Pagi/ Siang/ Sore/ Malam, 

 

Perkenalkan, saya Adjeng Hayu Herningtyas, mahasiswi Jurusan Psikologi 

Universitas Negeri Jakarta angkatan 2013. Saat ini saya sedang melakukan penelitian 

terkait tugas akhir saya. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap keterlibatan ayah 

terhadap kecenderungan menjadi korban kekerasan dalam konflik berpacaran pada 

remaja perempuan. 

Saya mengharapkan kesediaan Anda untuk dapat meluangkan waktu selama 

kurang lebih 5 - 10 menit untuk menjadi partisipan penelitian dengan mengisi 

kuesioner ini. Anda diharapkan dapat memberikan respon dengan jujur sesuai dengan 

apa yang Anda rasakan atau alami. Seluruh informasi yang Anda berikan akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian saja. 

Tidak ada paksaan bagi Anda untuk menjadi partisipan sehingga Anda dapat 

memutuskan mundur dan tidak ikut berpartisipasi. Sebelum Anda mengerjakan 

kuesioner ini, harap membaca petunjuk pengerjaan terlebih dahulu. Atas perhatian 

dan kerjasama Anda, Saya ucapkan terimakasih. 

 

 

 

Salam, 

 

 

Adjeng Hayu Herningtyas 

Psikologi UNJ 2013 

Telp : 087882018644 

Email : adjeng.hayu28@gmail.com 
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IDENTITAS RESPONDEN 

           Nama/inisial : 

         

 
 

         Lama Berpacaran :   0-6 Bulan 

 

  6-12 Bulan 

    
           

 
   13-18 Bulan 

 

  > 18 Bulan 

    

 
 

         Usia : 

         

 
 

         Domisili : 

         

           Pendidikan terakhir :   SD 

       
           

  

  SMP/Sederajat 

       
           

  

  SMA/Sederajat 

       

           Pendidikan terakhir Ayah  :   SD 

 

  D1/D2/D3 

    
           

  

  SMP/Sederajat 

 

  D4/S1 

    
           

  

  SMA/Sederajat 

 

  S2/S3 

    

           Pekerjaan Ayah saat ini :   Pegawai Negeri/TNI/POLRI 

    
           

  

  Pegawai Swasta/Karyawan 

    
           

  

  Wiraswasta 

       
           

  

  Pensiunan 

       
           

  

  Lainnya 

       

           

           

           

      

..…………….., Juni 2017 

  

           

           

           

           

      

(……………………….) 
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Petunjuk Pengisian 

 Berikut ini terdapat beberapa pernyataan yang menanyakan tentang segala hal 

yang terjadi dengan pacarmu ketika terjadi perselisihan. Beri tanda centang (V) 

pada salah satu kotak di samping kanan pernyataan sesuai dengan apa yang terjadi 

mengenai hubungan dengan pacarmu saat ini. Jawablah setiap pernyataan dengan 

jujur karena tidak akan dinilai benar atau salah dan setiap data akan dirahasiakan 

Berikut merupakan keterangan yang digunakan untuk mengisi jawaban: 

 

KETERANGAN 

Tidak Pernah Tidak Pernah terjadi selama pacaran 

Jarang Terjadi hanya 1-2 kali selama pacaran 

Kadang-kadang Terjadi 3-5 kali selama pacaran 

Sering Terjadi 6 kali atau lebih selama pacaran 

 

No. Pernyataan 
Tidak 

pernah 
Jarang 

Kadang-

kadang 
Sering 

1. 
Pacar saya memberi alasan atas argumen 

dari sudut pandang pandangnya 

    

2. 

Pacar saya menyentuh saya dengan 

gairah seksual, meskipun saya tidak 

menginginkannya 

    

3. 
Pacar saya mencoba membuat teman-

teman saya menentang saya 

    

4. 
Pacar saya melakukan sesuatu untuk 

membuat saya cemburu 

    

5. Pacar saya meninju saya 
    

6. 
Pacar saya mengancam untuk 

menghancurkan sesuatu 

    

7. 

Pacar saya memberitahu saya bahwa dia 

menjadi bagian yang turut dipersalahkan 

atas permasalahan yang terjadi 
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8. 
Pacar saya berbicara kepada saya dengan 

nada yang merendahkan 

    

9. 

Pacar saya membesar-besarkan masalah 

buruk yang pernah saya lakukan di masa 

lalu 

    

10. 
Pacar saya melempar sesuatu kepada 

saya 

    

11. 
Pacar saya berbicara sesuatu untuk 

membuat saya marah 

    

12. 
Pacar saya memberi alasan mengapa dia 

berpikir saya yang salah 

    

13. 
Pacar saya setuju bahwa saya ada 

benarnya 

    

14. Pacar saya memukul saya 
    

15. 
Pacar saya berbicara kepada saya dengan 

nada permusuhan  

    

16. 

Pacar saya memaksa saya agar mau 

melakukan hubungan seks meskipun saya 

tidak mau 

    

17. 

Pacar saya menawarkan sebuah solusi 

yang saya pikir akan membuat kami 

bahagia 

    

18. 
Pacar saya mengancam untuk 

melemparkan sesuatu kepada saya 

    

19. 
Pacar saya mengancam agar saya mau 

melakukan hubungan seks dengannya 

    

20. 
Pacar saya tidak akan berbicara sampai 

kami tenang 

    

21. 
Pacar saya menggoncang-goncangkan 

tubuh saya 

    

22. 
Pacar saya menghina saya dengan nada 

merendahkan 

    

23. 
Pacar saya mendiskusikan permasalahan 

kami dengan tenang 

    

24. 
Pacar saya mencium saya meskipun saya 

tidak menginginkannya 

    

25. Pacar saya berbicara sesuatu pada teman-     
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teman saya agar beralih menentang saya 

26. 
Pacar saya membuat saya menjadi bahan 

lelucon di depan orang lain 

    

27. 
Pacar saya memberitahu saya seberapa-

kecewanya dia 

    

28. 
Pacar saya selalu menelusuri dengan 

siapa dan di mana saya berada saat itu 

    

29. 
Pacar saya menyalahkan saya atas 

permasalahan yang terjadi 

    

30. Pacar saya menampar saya 
    

31. 
Pacar saya meninggalkan ruangan agar 

situasi menjadi tenang kembali 

    

32. 
Pacar saya mengalah hanya untuk 

menghindari konflik 

    

33. 
Pacar saya menuduh saya merayu pria 

lain 

    

34. 
Pacar saya dengan sengaja mencoba 

untuk menakut-nakuti saya 

    

35. Pacar saya menjambak rambut saya 
    

36. 
Pacar saya membuat ancaman untuk 

menyakiti saya 

    

37. 
Pacar saya membuat ancaman untuk 

mengakhiri hubungan 

    

38. 
Pacar saya mengancam untuk memukul 

saya 

    

39. Pacar saya mendorong saya 
    

40. 
Pacar saya menyebarkan gossip tentang 

saya 
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Lampiran 2. Data Kasar (Excel) Uji Coba 
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Lampiran 3. Analisis Data Uji Coba Validitas dan Reliabilitas Model Rasch 

3.1 Conflict in Adolesecent Dating Relationship 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 
 

xi 
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Lampiran 4. Instrumen Final 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

 

Selamat Pagi/ Siang/ Sore/ Malam, 

 

Perkenalkan, saya Adjeng Hayu Herningtyas, mahasiswi Jurusan Psikologi 

Universitas Negeri Jakarta angkatan 2013. Saat ini saya sedang melakukan 

penelitian terkait tugas akhir saya. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

keterlibatan ayah terhadap kecenderungan menjadi korban kekerasan dalam 

konflik berpacaran pada remaja perempuan. 

Saya mengharapkan kesediaan Anda untuk dapat meluangkan waktu 

selama kurang lebih 5 - 10 menit untuk menjadi partisipan penelitian dengan 

mengisi kuesioner ini. Anda diharapkan dapat memberikan respon dengan jujur 

sesuai dengan apa yang Anda rasakan atau alami. Seluruh informasi yang Anda 

berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan 

penelitian saja. 

Tidak ada paksaan bagi Anda untuk menjadi partisipan sehingga Anda 

dapat memutuskan mundur dan tidak ikut berpartisipasi. Sebelum Anda 

mengerjakan kuesioner ini, harap membaca petunjuk pengerjaan terlebih dahulu. 

Atas perhatian dan kerjasama Anda, Saya ucapkan terimakasih. 

 

 

 

Salam, 

 

 

Adjeng Hayu Herningtyas 

Psikologi UNJ 2013 

Telp : 087882018644 

Email : adjeng.hayu28@gmail.com 

 

  



103 
 

xi 

BAGIAN I 

 

Petunjuk Pengisian 

IDENTITAS RESPONDEN 

           Nama/inisial : 

         

 
 

         Lama Berpacaran :   0-6 Bulan 

 

  6-12 Bulan 

    
           

 
   13-18 Bulan 

 

  > 18 Bulan 

    

 
 

         Usia : 

         

 
 

         Domisili : 

         

           Pendidikan terakhir :   SD 

       
           

  

  SMP/Sederajat 

       
           

  

  SMA/Sederajat 

       

           Pendidikan terakhir Ayah  :   SD 

 

  D1/D2/D3 

    
           

  

  SMP/Sederajat 

 

  D4/S1 

    
           

  

  SMA/Sederajat 

 

  S2/S3 

    

           Pekerjaan Ayah saat ini :   Pegawai Negeri/TNI/POLRI 

    
           

  

  Pegawai Swasta/Karyawan 

    
           

  

  Wiraswasta 

       
           

  

  Pensiunan 

       
           

  

  Lainnya 

       

           

           

           

      

..…………….., Juni 2017 
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 Berikut ini terdapat beberapa pernyataan yang menanyakan tentang segala 

hal yang terjadi dengan pacarmu ketika terjadi perselisihan. Beri tanda centang 

(V) pada salah satu kotak di samping kanan pernyataan sesuai dengan apa yang 

terjadi mengenai hubungan dengan pacarmu saat ini. Jawablah setiap pernyataan 

dengan jujur karena tidak akan dinilai benar atau salah dan setiap data akan 

dirahasiakan 

Berikut merupakan keterangan yang digunakan untuk mengisi jawaban: 

 

KETERANGAN 

Tidak Pernah Tidak Pernah terjadi selama pacaran 

Jarang Terjadi hanya 1-2 kali selama pacaran 

Kadang-kadang Terjadi 3-5 kali selama pacaran 

Sering Terjadi 6 kali atau lebih selama pacaran 

 

No. Pernyataan 
Tidak 

pernah 
Jarang 

Kadang-

kadang 
Sering 

1. 
Pacar saya memberi alasan atas argumen 

dari sudut pandang pandangnya 

    

2. 

Pacar saya menyentuh saya dengan 

gairah seksual, meskipun saya tidak 

menginginkannya 

    

3. 
Pacar saya melakukan sesuatu untuk 

membuat saya cemburu 

    

4. 
Pacar saya mengancam untuk 

menghancurkan sesuatu 

    

5. 

Pacar saya memberitahu saya bahwa dia 

menjadi bagian yang turut dipersalahkan 

atas permasalahan yang terjadi 

    

6. 
Pacar saya berbicara kepada saya dengan 

nada yang merendahkan 

    

7. 

Pacar saya membesar-besarkan masalah 

buruk yang pernah saya lakukan di masa 

lalu 

    

8. 
Pacar saya melempar sesuatu kepada 

saya 

    

9. Pacar saya berbicara sesuatu untuk     
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membuat saya marah 

10. 
Pacar saya memberi alasan mengapa dia 

berpikir saya yang salah 

    

11. 
Pacar saya setuju bahwa saya ada 

benarnya 

    

12. Pacar saya memukul saya 
    

13. 
Pacar saya berbicara kepada saya dengan 

nada permusuhan  

    

14. 

Pacar saya memaksa saya agar mau 

melakukan hubungan seks meskipun saya 

tidak mau 

    

15. 

Pacar saya menawarkan sebuah solusi 

yang saya pikir akan membuat kami 

bahagia 

    

16. 
Pacar saya mengancam untuk 

melemparkan sesuatu kepada saya 
    

17. 
Pacar saya mengancam agar saya mau 

melakukan hubungan seks dengannya 

    

18. 
Pacar saya tidak akan berbicara sampai 

kami tenang 

    

19. 
Pacar saya menggoncang-goncangkan 

tubuh saya 

    

20. 
Pacar saya menghina saya dengan nada 

merendahkan 

    

21. 
Pacar saya membuat saya menjadi bahan 

lelucon di depan orang lain 

    

22. 
Pacar saya memberitahu saya seberapa-

kecewanya dia 

    

23. 
Pacar saya selalu menelusuri dengan 

siapa dan di mana saya berada saat itu 

    

24. 
Pacar saya menyalahkan saya atas 

permasalahan yang terjadi 

    

25. Pacar saya menampar saya 
    

26. 
Pacar saya meninggalkan ruangan agar 

situasi menjadi tenang kembali 

    

27. 
Pacar saya menuduh saya merayu pria 

lain 

    

28. 
Pacar saya dengan sengaja mencoba 

untuk menakut-nakuti saya 
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BAGIAN II 

 

Pada bagian ini terdiri dari pertanyaan terkait keterlibatan ayah Anda, 

pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda dengan ayah 

Anda sejak kecil sampai dengan saat ini menggunakan tanda silang (X). 

 

Menurut Anda, sejauh mana ayah Anda menikmati perannya sebagai 

seorang ayah? 

a. Tidak menikmati sama sekali 

b. Sedikit menikmati 

c. Cukup menikmati 

d. Sangat menikmati 

e. Amat sangat menikmati 

 

Dalam menjalankan perannya sebagai seorang ayah, apakah ayah Anda 

menerimanya dengan senang? 

a. Tidak senang 

b. Kurang senang 

c. Cukup senang 

d. Senang 

e. Sangat senang 

 

Seberapa dekat Anda dengan ayah Anda secara emosional? 

a. Sama sekali tidak dekat 

b. Agak dekat 

c. Cukup dekat 

d. Sangat dekat 

e. Amat sangat dekat 

 

Selama masa remaja, bagaimana hubungan Anda dengan ayah Anda? 

a. Sama sekali tidak akrab 

b. Kurang akrab 

c. Cukup akrab 

29. Pacar saya menjambak rambut saya 
    

30. 
Pacar saya membuat ancaman untuk 

menyakiti saya 

    

31. 
Pacar saya membuat ancaman untuk 

mengakhiri hubungan 

    

32. 
Pacar saya mengancam untuk memukul 

saya 

    

33. Pacar saya mendorong saya 
    

34. 
Pacar saya menyebarkan gossip tentang 

saya 
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d. Akrab 

e. Sangat akrab 

 

Secara keseluruhan, bagaimana Anda menilai ayah Anda? 

a. Sangat buruk 

b. Agak buruk 

c. Cukup 

d. Sangat bagus 

e. Luar biasa 

 

Sepanjang hari, seberapa sering ayah Anda muncul dalam pikiran dan 

perasaan Anda? 

a. Tidak hadir sama sekali  

b. Jarang hadir 

c. Kadang-kadang hadir 

d. Sering hadir 

e. Selalu hadir 

 

Bila Anda membutuhkan dukungan ayah, apakah ia selalu ada untuk 

Anda? 

a. Tidak pernah ada untuk saya 

b. Jarang ada untuk saya 

c. Kadang-kadang ada untuk saya 

d. Seringkali ada untuk saya 

e. Selalu ada untuk saya 

 

Apakah ayah Anda memiliki energi yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan Anda? 

a. Tidak pernah 

b. Jarang 

c. Kadang-kadang 

d. Sering 

e. Selalu 

 

Apakah Anda merasa bahwa Anda bisa curhat (berbicara tentang hal-

hal pribadi yang penting) dengan ayah? 

a. Tidak bisa 

b. Jarang 

c. Kadang-kadang 

d. Sering 

e. Selalu 

 

Apakah ayah Anda ada untuk menghabiskan waktu dengan Anda 

dalam kegiatan? 

a. Tidak pernah 

b. Jarang 

c. Kadang-kadang 

d. Sering 
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e. Selalu 

 

Berikan tanda checklist () untuk jawaban yang sesuai. Pernyataan utama 

pada bagian ini “Seberapa terlibatkah ayah Anda dalam aspek-aspek 

kehidupan Anda berikut ini?” 

 

Aspek 

Tidak 

pernah 

terlibat 

Jarang 

terlibat 

Kadang-

kadang 

terlibat 

Sering 

terlibat 

Selalu 

terlibat 

Waktu luang 

(memberikan waktu luang dengan 

bersenang-senang/bermain bersama 

didalam atau diluar rumah) 

     

Pertemanan 

(keikutsertaan ayah Anda dalam 

aktivitas yang menyenangkan dengan 

Anda) 

     

Berbagi kegiatan/minat 

(meluangkan waktu untuk melakukan 

aktivitas yang disukai bersama-

bersama) 

     

Perkembangan sosial 

(kemampuan dalam bersikap atau 

menyesuaikan perilaku dalam 

berinteraksi dengan lingkungan 

masyarakat) 

     

Pengasuhan 

(memberikan dukungan fisik, 

emosional, dan keuangan yang biasanya 

tanpa pamrih) 

     

Perkembangan fisik 

(perubahan pada tubuh dan 

keterampilan motorik yang ditandai 

dengan pertambahan tinggi, berat tubuh, 

dan otot ataupun perkembangan tubuh) 

     

Perkembangan spritual 

(perkembangan akan keyakinan) 
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Perkembangan rasa tanggung jawab 

(mengembangkan sikap untuk bersedia 

menanggung resiko dan menyelesaikan 

tugas secara tuntas) 

     

Disiplin 

(kemampuan mengendalikan perilaku 

yang sesuai dengan hal-hal yang telah 

diatur norma yang sudah ada) 

     

 

Etika/perkembangan moral 

(proses memahami perbedaan kebiasaan 

diri dan orang lain, serta 

mempertimbangkan akibat dari perilaku 

terhadap orang lain) 

     

Memberikan perlindungan 

(kewaspadaan individu untuk mencegah 

seseorang dari kejahatan, baik perilaku 

penghindaran atau pertahanan) 

     

Perkembangan karir 

(berkaitan dengan proses anak Anda 

untuk mencari cara mengekspresikan 

potensi untuk masa depan) 

     

Perkembangan kemandirian 

(mengembangkan kemampuan dalam 

bertingkah laku, merasakan sesuatu dan 

mengambil keputusan berdasarkan 

kehendak sendiri) 

     

Perkembangan kompetensi 

(pengembangan karakteristik individu 

yang diharapkan akan kinerja terbaik 

pada suatu pekerjaan atau situasi 

tertentu) 

     

Bimbingan/pengajaran 

(proses pemberian pengetahuan dari 

seseorang yang berpengalaman dan 

berpengetahuan luas kepada seseorang 

yang kurang berpengalaman) 

     

Memberikan nasihat 

(pemberian ajaran yang baik dalam 

setiap aspek kehidupan) 

     

Perkembangan intelektual      
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(berkaitan dalam memperoleh dan 

mengelola pengetahuan baru) 
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Lampiran 5. Data Kasar (Excel) Uji Final 

5.1 Kekerasan Dalam Pacaran 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1 0 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 

2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 3 0 2 3 0 2 0 0 0 0 0 0 3 1 3 1 0 3 1 1 0 0 0 0 1 

4 2 0 0 0 0 0 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

6 2 2 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

7 2 2 1 2 2 0 2 0 1 0 1 0 1 2 2 3 2 1 1 1 1 0 3 0 0 2 

8 1 1 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

9 0 2 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

10 0 3 0 0 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

11 0 2 1 0 0 0 2 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

12 2 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 

13 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

14 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

15 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

16 0 2 0 1 1 0 1 0 2 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 

17 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

18 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

19 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 3 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 

20 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
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21 1 2 0 2 2 2 1 0 1 0 0 0 0 3 3 3 3 0 3 0 0 0 2 0 0 3 

22 1 2 0 0 0 0 1 0 2 0 0 0 0 0 0 3 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 

23 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 

24 0 1 0 2 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 0 0 1 0 0 1 0 0 0 

25 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

27 1 2 1 3 2 0 1 0 2 0 1 0 1 2 2 1 3 0 2 2 0 1 3 0 1 1 

28 2 0 2 2 3 2 1 1 0 0 2 0 2 1 2 1 2 0 2 1 0 2 1 0 2 0 

29 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

30 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 

31 1 1 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 

32 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 

33 0 2 3 2 2 2 3 2 2 0 2 0 2 2 0 2 2 0 2 1 1 1 0 2 3 0 

34 2 2 0 3 1 0 2 0 2 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 

35 1 2 0 0 0 0 2 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

36 0 2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

37 1 0 0 0 2 0 2 0 1 0 0 0 0 0 1 3 3 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

38 3 2 0 1 1 1 3 2 0 3 0 3 3 2 1 2 3 0 2 2 2 2 2 2 3 2 

39 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 2 

40 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 2 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

41 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

42 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

43 2 1 1 2 3 1 3 1 3 0 1 0 1 2 0 2 2 0 2 2 0 0 3 0 1 0 

44 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

45 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

46 3 2 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
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47 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

48 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

49 0 2 2 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 2 0 1 2 0 1 1 0 0 0 

50 3 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

51 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

52 2 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 2 0 1 0 0 0 1 0 0 0 

53 1 0 1 0 1 1 0 1 1 2 1 1 1 1 0 2 1 0 0 2 2 1 1 0 1 0 

54 0 2 0 1 0 1 3 0 1 0 0 0 0 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

55 0 1 0 0 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

56 2 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 3 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

57 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

58 3 0 0 0 3 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 0 2 0 0 0 0 0 0 0 

59 1 2 0 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

60 0 2 0 0 1 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

61 0 1 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

62 0 1 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

63 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

64 0 0 0 1 2 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

65 1 1 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 2 0 0 0 0 1 0 

66 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 3 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

67 2 3 0 1 1 1 3 0 0 1 0 0 3 0 0 3 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

68 0 2 0 1 1 0 3 0 0 1 0 0 0 1 2 1 0 0 0 2 0 0 2 0 0 0 

69 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 0 0 1 0 0 0 

70 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

71 0 3 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

72 2 0 0 1 3 0 0 0 1 2 1 0 2 0 0 3 1 0 0 1 2 0 1 0 0 0 
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xi 

73 2 2 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

74 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

75 1 2 0 3 1 1 3 0 0 0 0 0 2 2 0 1 1 0 0 2 2 0 0 0 0 0 

76 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

77 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

78 3 1 1 0 2 0 2 0 1 2 0 1 2 1 1 0 2 0 0 1 0 2 2 0 0 1 

79 2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0 

80 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

81 0 2 0 1 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

82 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

83 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

84 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

85 2 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

86 0 0 0 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

87 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

88 3 0 1 3 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 1 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

89 1 2 0 0 1 0 2 0 0 0 1 0 2 0 1 2 1 0 2 1 0 0 2 0 0 0 

90 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

91 2 2 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 2 0 0 2 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 

92 1 0 0 3 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

93 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

94 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

95 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

96 0 1 0 0 0 0 3 0 2 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 

97 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

98 1 2 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 3 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 



115 
 

xi 

99 0 3 0 2 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3 0 0 0 0 0 0 

100 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

101 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 2 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

102 0 2 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

103 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

104 0 2 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

105 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

106 3 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

107 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

108 2 2 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

109 0 0 0 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 0 0 0 0 0 1 0 0 1 

110 2 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

111 2 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 3 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

112 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 

113 2 1 0 1 3 0 1 0 0 2 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 

114 2 0 0 0 0 0 1 0 0 2 0 0 0 0 1 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

115 1 1 0 1 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 

116 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

117 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 

118 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

119 1 2 0 1 1 0 2 0 0 1 0 0 0 0 0 3 2 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

120 2 0 0 2 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

121 2 0 0 3 1 0 2 0 0 0 0 0 2 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

122 0 3 0 2 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

123 0 2 0 1 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 

124 0 1 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3 3 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 



116 
 

xi 

125 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

126 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

127 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

128 0 0 0 2 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

129 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 3 2 0 2 1 0 0 0 0 0 0 

130 0 2 0 1 1 0 1 0 2 0 0 0 1 0 0 2 2 0 1 2 0 0 0 0 0 0 

131 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 0 0 1 0 0 0 

132 0 2 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

133 2 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 

134 0 2 1 2 2 0 2 0 2 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

135 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

136 1 2 0 1 3 0 2 0 1 1 0 0 1 1 0 3 2 0 3 3 0 0 2 1 0 1 

137 2 3 1 0 1 0 2 0 0 1 0 0 2 0 1 3 0 0 0 2 1 0 1 0 1 1 

138 0 3 1 1 1 0 2 0 2 0 0 0 0 1 1 3 2 0 0 3 0 0 0 0 0 0 

139 2 1 0 3 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

140 2 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 3 3 1 0 0 0 0 3 0 1 0 

141 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

142 2 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 2 0 0 1 

143 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

144 0 2 1 3 0 0 2 0 0 0 0 0 1 0 0 3 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 

145 1 2 0 2 1 0 3 0 1 0 1 0 0 1 2 3 1 0 2 1 0 0 0 0 0 0 

146 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

147 0 2 0 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 

148 2 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 

149 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

150 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 3 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 



117 
 

xi 

151 2 3 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 

152 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 

153 3 2 0 1 1 1 3 1 2 3 0 0 0 1 1 3 2 0 2 2 0 0 1 0 0 1 

154 1 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

155 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

156 0 3 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3 0 0 1 0 0 0 2 0 0 0 

157 0 3 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

158 1 1 1 0 1 0 2 0 1 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

159 3 0 0 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

160 1 0 0 1 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

161 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

162 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

163 1 0 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 2 2 3 0 2 3 0 0 0 0 0 0 

164 0 2 0 2 0 0 2 0 0 0 0 0 1 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

165 2 1 1 1 1 0 2 0 1 0 0 0 2 0 2 2 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 

166 1 1 3 1 1 3 1 3 3 0 3 0 2 3 0 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 0 

167 0 2 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 2 1 0 1 2 0 0 0 0 0 0 

168 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

169 2 2 0 1 1 0 2 0 0 0 0 0 0 1 0 3 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 

170 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

171 1 2 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 3 1 0 2 1 0 0 1 0 0 0 

172 3 0 0 3 0 1 1 0 0 3 0 0 0 0 0 2 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

173 1 2 1 1 0 0 0 0 3 0 0 0 1 2 0 2 2 0 0 1 0 2 3 0 1 0 

174 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

175 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

176 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 



118 
 

xi 

177 0 1 0 3 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

178 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

179 2 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

180 2 2 0 3 3 0 1 0 3 2 0 0 0 3 0 3 3 0 2 0 0 0 1 0 0 0 

181 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

182 1 1 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 1 0 0 3 2 0 2 1 0 0 0 0 0 0 

183 0 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

184 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

185 2 1 0 3 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 3 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 

186 0 0 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 3 0 0 0 

187 3 2 0 0 1 1 1 0 0 3 1 3 3 2 0 0 1 2 1 0 2 2 3 1 0 2 

188 0 1 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

189 1 3 2 2 3 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 2 1 0 1 3 0 0 1 1 0 0 

190 1 2 0 2 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

191 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 

192 1 2 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

193 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 1 0 2 2 0 0 0 0 0 0 

194 2 3 0 1 0 0 3 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

195 0 3 0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

196 2 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 2 0 2 2 0 0 2 0 0 0 

197 0 1 0 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

198 2 2 0 0 0 0 2 0 2 1 0 2 0 0 2 2 1 0 1 3 0 0 0 0 0 0 

199 2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 1 0 0 2 0 0 0 

200 2 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

201 2 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3 0 0 3 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

202 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 



119 
 

xi 

203 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

204 0 1 0 0 0 0 1 2 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

205 0 2 0 0 2 0 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 0 0 3 0 0 0 

206 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 3 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 

207 0 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

208 0 0 0 0 1 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 1 0 2 1 0 0 0 0 0 0 

209 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 

210 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

211 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

212 3 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

213 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

214 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 

215 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

216 0 2 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

217 2 1 1 2 2 0 1 0 0 0 0 0 2 0 0 1 1 0 2 2 0 0 0 0 1 0 

218 1 2 0 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

219 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

220 0 2 0 3 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0 3 1 0 0 0 0 0 0 

221 1 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

222 1 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

223 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 2 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 

224 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

225 3 1 3 2 3 0 1 0 2 0 0 0 2 3 1 3 3 0 3 2 0 0 0 0 0 0 

226 0 1 0 0 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

227 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 

228 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 



120 
 

xi 

229 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

230 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

231 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

232 2 3 0 1 1 0 2 0 0 1 0 0 0 0 1 3 1 0 0 1 0 0 2 0 0 0 

233 1 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3 2 0 0 2 2 0 0 1 0 0 0 

234 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

235 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 2 1 0 0 0 0 0 1 

236 0 3 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 

237 3 3 2 1 2 0 2 0 0 2 0 0 0 0 0 3 2 0 2 1 0 0 2 0 0 0 

238 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

239 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

240 1 0 0 2 3 0 1 1 1 0 0 0 1 0 2 3 3 0 1 2 0 2 0 0 1 0 

241 2 1 0 3 3 1 3 0 3 2 0 0 0 2 2 3 2 0 3 2 0 1 3 0 2 0 

242 2 0 0 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

243 1 0 0 2 2 0 3 0 3 0 0 0 0 1 1 2 2 0 1 1 0 0 2 0 1 0 

244 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

245 0 1 2 2 3 3 2 3 3 0 2 0 1 2 0 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 

246 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

247 2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

248 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

249 2 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

250 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

251 1 3 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

252 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

253 0 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 1 1 0 0 3 2 0 0 0 0 0 

254 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 2 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 



121 
 

xi 

255 2 2 0 1 1 0 2 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

256 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

257 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3 2 0 0 0 2 0 1 0 0 0 

258 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

259 0 1 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 

260 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

261 0 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

262 0 2 0 0 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 1 3 1 0 0 2 0 0 0 

263 2 2 0 3 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 2 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

264 0 0 0 3 2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

265 1 2 1 2 2 1 2 0 2 0 0 0 0 2 1 3 2 0 1 1 0 0 1 0 0 1 

266 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

267 3 0 1 2 3 1 2 2 1 1 2 0 1 1 0 1 3 1 1 2 1 0 3 1 1 0 

268 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

269 1 2 0 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 2 0 0 3 0 2 0 

270 2 2 0 3 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

271 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

272 2 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

273 0 0 0 0 2 0 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

274 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

275 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

276 0 2 0 2 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

277 0 2 0 3 1 1 3 1 2 0 1 0 0 2 2 3 0 0 1 3 0 0 2 0 2 2 

278 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

279 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

280 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 



122 
 

xi 

281 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

282 2 0 0 2 1 0 0 1 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 0 

283 1 0 0 0 2 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 

284 0 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

285 0 2 0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

286 1 1 0 0 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

287 0 2 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

288 3 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

289 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

290 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

291 0 1 0 3 0 0 2 0 0 0 0 0 2 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

292 0 0 0 0 3 3 1 2 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

293 2 0 0 0 0 0 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

294 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

295 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

296 0 2 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 2 1 2 1 

297 1 3 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 

298 3 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 2 1 0 0 0 0 1 0 

299 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

300 1 2 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 2 3 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

301 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 

302 2 2 1 2 3 0 2 0 1 2 0 0 1 1 2 2 2 0 2 2 0 0 0 0 0 0 

303 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 

304 0 2 0 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

305 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

306 2 2 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 



123 
 

xi 

307 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 2 0 0 0 0 1 0 

308 0 2 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

309 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

310 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

311 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

312 2 1 0 0 0 0 1 0 0 2 0 0 3 0 0 3 1 0 2 3 0 0 0 0 1 0 

313 1 1 0 2 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

314 0 3 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 3 1 0 2 3 0 0 0 0 0 1 

315 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

316 0 3 0 1 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

317 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

318 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

319 1 2 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

320 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

321 2 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

322 0 2 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 2 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 

323 0 2 0 0 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 

324 0 1 0 0 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 

325 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 3 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

326 1 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

327 3 3 2 3 3 1 3 2 3 0 1 0 2 3 2 3 3 0 1 1 0 1 3 0 2 1 

328 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

329 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

330 0 1 0 3 3 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 3 1 0 1 3 0 0 0 0 0 2 

331 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

332 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 



124 
 

xi 

333 0 1 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

334 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

335 0 2 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

336 2 3 1 1 1 0 3 1 1 3 0 0 1 0 1 3 1 0 0 2 0 0 3 0 0 0 

337 3 2 2 3 3 0 2 1 1 1 1 1 0 0 1 3 2 0 2 1 0 0 2 0 1 1 

338 2 2 0 0 1 0 1 0 0 3 0 3 2 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 

339 2 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 2 0 0 1 0 0 1 0 1 0 

340 1 0 0 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

341 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

342 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

343 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

344 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

345 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

346 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

347 2 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

348 2 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

349 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 

350 2 1 0 1 2 0 1 2 1 1 0 0 3 1 3 0 1 0 1 0 0 0 1 1 3 1 



125 
 

xi 



 
 

 69  

5.2 Keterlibatan Ayah (Nurturance Fathering Scale) 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 5 5 3 3 5 3 5 5 3 5 

2 4 4 4 4 4 3 5 4 4 2 

3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 2 3 3 4 3 3 3 1 3 

5 5 4 4 4 5 4 4 3 3 4 

6 3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 

7 4 4 4 4 5 5 3 5 4 2 

8 5 5 4 4 5 3 5 5 2 4 

9 2 2 2 2 3 2 2 3 1 1 

10 1 4 2 2 3 3 3 4 2 2 

11 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 

12 2 3 1 2 2 1 5 5 1 1 

13 2 3 3 3 5 5 5 3 5 1 

14 3 4 4 5 4 4 4 4 3 3 

15 1 4 2 2 2 2 2 2 1 1 

16 5 5 3 3 5 4 5 5 3 2 

17 4 4 3 4 5 3 5 4 3 3 

18 5 5 4 4 5 3 5 5 3 4 

19 5 4 4 3 3 3 5 4 3 2 

20 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

21 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 

22 2 1 3 2 3 3 3 1 1 3 

23 3 4 3 2 3 3 3 3 2 1 

24 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 

25 5 5 4 4 5 5 5 5 2 3 

26 3 5 3 3 5 5 5 5 3 5 

27 5 5 5 5 5 3 5 4 4 3 

28 4 5 3 5 5 4 5 4 5 4 

29 5 5 5 4 5 4 5 4 1 3 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 

31 3 3 3 3 3 5 5 5 1 3 

32 4 5 3 4 4 4 4 5 3 3 

33 3 3 2 2 3 3 2 3 1 2 

34 3 4 2 3 3 3 4 5 1 5 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 

36 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 

37 4 3 5 5 5 3 3 4 2 3 

38 3 3 3 3 5 3 4 4 2 3 



127 
 

xi 

39 4 5 4 5 5 4 4 4 2 4 

40 5 4 4 4 5 3 3 5 3 2 

41 3 4 1 2 3 3 4 5 1 2 

42 3 4 4 4 5 3 4 5 3 3 

43 4 5 4 3 5 3 3 3 2 3 

44 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 

45 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 

46 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 

47 3 4 3 2 4 3 3 3 2 2 

48 4 3 2 2 3 3 3 3 1 2 

49 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 

50 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 

51 3 4 3 2 3 3 5 3 5 3 

52 3 3 1 2 3 2 2 3 1 1 

53 5 2 2 2 3 2 3 3 4 3 

54 4 4 3 4 5 4 3 4 5 3 

55 5 5 4 5 5 5 5 5 2 4 

56 5 4 3 4 5 4 3 4 2 4 

57 4 5 3 3 5 3 4 5 3 3 

58 3 4 1 2 5 2 5 3 1 1 

59 5 5 1 3 5 3 3 5 3 2 

60 4 5 3 3 5 3 4 5 1 4 

61 5 5 4 4 5 4 4 3 2 3 

62 3 4 3 3 4 4 3 4 1 2 

63 5 5 2 4 4 3 5 4 4 4 

64 4 5 4 4 4 3 3 4 3 3 

65 3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 

66 4 4 1 3 5 2 4 5 1 1 

67 5 5 5 4 5 4 4 5 3 4 

68 4 4 3 2 3 1 2 1 1 1 

69 4 4 2 2 5 4 5 4 1 2 

70 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 

71 4 3 5 3 5 5 5 5 4 4 

72 4 5 3 3 4 2 4 5 3 3 

73 4 4 3 2 4 3 3 5 1 2 

74 4 5 4 4 5 4 5 5 3 2 

75 4 3 4 3 4 4 5 5 3 3 

76 3 4 3 3 4 4 2 4 1 2 

77 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 

78 3 5 3 3 3 3 3 5 1 3 

79 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 



128 
 

xi 

80 4 3 3 4 4 4 5 4 3 3 

81 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

82 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

83 5 5 4 4 5 4 4 5 3 4 

84 4 5 2 3 4 2 4 5 1 3 

85 3 4 2 2 3 2 3 3 1 2 

86 3 1 3 3 4 4 4 4 1 3 

87 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 

89 4 4 2 3 4 3 2 3 1 2 

90 3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 

91 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 

92 4 5 4 5 5 5 5 5 1 4 

93 2 2 2 2 3 2 1 4 1 2 

94 4 4 3 3 4 4 5 5 3 4 

95 5 5 3 4 5 4 5 5 4 3 

96 5 5 4 4 4 3 3 5 3 3 

97 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

98 3 3 2 3 3 2 3 3 1 1 

99 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

100 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 

101 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 

102 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 

103 3 4 3 3 4 3 5 4 3 3 

104 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

105 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 

106 3 2 2 2 4 2 4 3 1 2 

107 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 

108 4 5 4 4 5 4 5 5 4 3 

109 5 5 5 3 5 5 5 5 3 4 

110 3 4 3 3 3 4 3 4 2 2 

111 3 4 4 4 3 4 3 4 2 2 

112 5 4 4 4 4 4 3 4 1 2 

113 3 4 3 4 3 3 4 3 1 2 

114 1 1 1 3 2 2 1 1 1 1 

115 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 

116 3 4 2 2 2 3 3 3 2 2 

117 4 5 4 3 5 4 4 4 3 2 

118 3 4 3 4 5 4 4 4 3 3 

119 5 4 5 4 4 4 4 5 2 3 

120 4 4 3 3 3 3 4 5 2 2 



129 
 

xi 

121 2 4 2 2 4 3 1 4 1 3 

122 3 4 4 4 5 3 3 5 2 2 

123 3 3 3 4 5 4 3 4 1 2 

124 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 

125 3 5 3 2 3 4 3 3 2 2 

126 4 5 3 2 3 3 3 5 2 2 

127 5 4 4 3 4 4 5 5 1 4 

128 3 3 2 2 2 4 2 4 1 2 

129 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 

130 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 

131 3 5 5 5 5 4 5 4 5 4 

132 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

133 5 5 4 5 5 5 5 5 1 3 

134 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 

135 4 5 3 3 5 3 5 5 1 4 

136 3 3 3 3 5 4 5 5 3 3 

137 1 2 1 2 2 1 1 3 1 1 

138 5 4 4 4 5 4 5 3 2 2 

139 4 5 3 3 5 4 3 5 3 3 

140 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 

141 5 5 4 4 4 4 5 5 3 4 

142 3 3 1 2 3 1 3 2 1 2 

143 3 3 1 2 3 2 3 4 1 3 

144 4 5 3 3 5 3 5 4 3 3 

145 4 4 4 4 3 4 4 5 3 4 

146 5 4 3 3 3 5 4 5 2 2 

147 5 5 4 4 4 4 5 4 1 2 

148 4 4 3 3 4 3 4 5 2 3 

149 5 5 3 5 5 3 5 5 3 3 

150 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 

151 5 5 3 3 4 3 3 4 2 3 

152 3 3 2 3 3 2 2 2 1 2 

153 4 5 3 3 4 3 3 4 3 3 

154 3 4 3 3 4 4 3 2 2 2 

155 2 2 2 2 2 3 1 2 1 1 

156 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 

157 5 5 4 5 5 5 5 4 1 2 

158 5 4 5 5 5 3 4 5 4 5 

159 3 5 3 3 3 2 3 5 1 1 

160 3 5 3 3 5 5 5 5 2 2 

161 2 3 2 2 2 3 2 4 1 1 



130 
 

xi 

162 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 

163 2 3 3 4 2 3 2 5 1 1 

164 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 

165 3 3 3 4 3 4 3 4 1 2 

166 4 3 2 2 1 2 1 2 1 1 

167 4 5 3 4 5 4 5 5 3 5 

168 3 4 3 2 3 4 3 5 1 3 

169 3 4 3 3 2 2 2 5 3 2 

170 5 4 4 4 5 4 5 4 5 3 

171 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 

172 3 3 3 2 3 2 2 5 1 2 

173 4 5 4 3 5 5 4 5 2 2 

174 4 4 3 3 5 3 2 3 1 3 

175 4 4 4 4 5 4 5 5 2 3 

176 5 4 4 3 5 4 5 4 3 4 

177 3 4 3 4 5 4 3 4 3 3 

178 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 

179 5 5 4 4 5 4 5 5 3 3 

180 4 5 5 5 5 4 3 5 3 3 

181 4 5 4 4 5 5 4 4 2 2 

182 3 2 2 1 3 2 5 5 2 1 

183 5 5 4 4 5 4 5 5 3 4 

184 3 3 2 2 3 3 1 4 1 1 

185 4 4 3 4 5 4 5 4 2 3 

186 5 5 4 4 5 4 3 5 3 3 

187 3 3 1 1 3 2 2 2 2 2 

188 4 5 4 4 4 5 5 4 3 3 

189 4 4 2 3 5 4 5 5 1 2 

190 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 

191 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 

192 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 

193 5 5 5 4 4 4 5 5 2 3 

194 4 5 3 4 5 4 5 5 3 4 

195 3 3 4 4 5 4 4 4 4 3 

196 4 4 3 2 4 3 3 2 1 3 

197 4 5 3 3 3 3 4 5 2 3 

198 4 5 4 3 3 4 5 5 3 3 

199 4 2 3 3 3 3 4 4 2 3 

200 4 3 3 3 3 3 4 5 2 3 

201 2 4 3 3 3 5 3 3 1 2 

202 5 5 2 3 5 3 5 5 1 3 



131 
 

xi 

203 3 4 3 4 5 4 4 5 5 5 

204 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

205 3 3 3 1 1 5 2 2 1 1 

206 3 4 1 2 3 3 2 5 1 1 

207 4 4 3 4 4 3 4 2 1 4 

208 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

209 4 5 3 4 5 5 5 4 2 5 

210 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 

211 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

212 2 4 1 1 5 1 1 5 1 2 

213 3 5 3 2 5 3 5 5 1 2 

214 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 

215 4 5 3 4 5 3 5 4 2 4 

216 5 5 3 5 5 5 5 5 1 2 

217 5 5 3 3 5 4 4 5 2 3 

218 3 5 2 3 3 3 2 5 1 1 

219 3 3 2 2 4 3 4 4 2 1 

220 4 4 3 4 5 4 4 5 3 3 

221 5 5 4 3 5 4 5 4 4 3 

222 3 4 3 4 5 2 5 5 3 3 

223 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 

224 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

225 5 4 3 4 4 3 3 4 2 3 

226 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 

227 5 4 4 4 5 5 5 4 3 4 

228 4 4 4 5 5 4 4 3 2 2 

229 5 5 4 4 5 4 5 3 1 5 

230 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 

231 4 4 3 4 5 3 5 5 3 4 

232 1 4 1 1 3 4 1 5 1 1 

233 4 5 5 4 5 3 5 5 5 4 

234 4 4 3 3 3 2 3 4 1 3 

235 4 4 4 4 5 3 4 3 2 1 

236 5 5 3 3 5 3 5 4 1 4 

237 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 

238 4 4 5 4 4 4 4 5 3 5 

239 4 4 3 2 4 4 4 3 1 4 

240 3 5 3 5 5 5 5 5 3 3 

241 3 3 3 4 5 5 5 5 1 3 

242 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

243 3 4 2 3 4 2 2 4 2 2 



132 
 

xi 

244 3 4 2 2 3 4 2 2 1 2 

245 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 

246 4 5 3 5 5 4 3 5 3 4 

247 5 5 4 4 5 4 4 5 3 5 

248 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 

249 3 4 2 2 3 2 3 3 1 2 

250 5 5 4 4 5 3 5 5 3 3 

251 4 4 4 4 4 5 4 5 3 4 

252 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 

253 4 5 4 4 5 4 3 5 3 4 

254 5 5 3 3 5 5 5 5 3 3 

255 3 3 3 2 3 4 5 4 1 3 

256 5 4 5 4 5 3 5 5 3 5 

257 3 4 3 4 5 4 5 3 3 3 

258 4 5 4 3 5 4 4 5 2 2 

259 3 4 3 2 3 2 5 3 2 3 

260 3 3 3 2 4 4 3 2 2 2 

261 4 4 3 3 4 4 4 5 2 3 

262 5 5 2 2 5 4 5 3 1 2 

263 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 

264 5 5 5 5 3 5 4 5 3 3 

265 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 

266 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

267 3 3 2 2 4 2 2 4 1 3 

268 4 4 3 4 5 4 3 3 3 3 

269 5 5 3 4 5 5 4 5 2 5 

270 5 4 4 4 5 4 4 5 1 4 

271 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 

272 3 4 3 3 3 3 2 3 1 2 

273 5 5 3 4 4 3 4 4 2 3 

274 3 3 3 3 3 3 2 5 1 2 

275 3 3 3 3 3 3 3 5 1 3 

276 5 5 3 3 5 3 4 5 2 2 

277 5 4 5 5 5 4 3 5 3 4 

278 4 5 3 3 3 3 5 4 3 4 

279 5 5 4 3 5 3 5 5 3 3 

280 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 

281 5 4 3 3 4 4 5 5 5 4 

282 3 5 4 3 3 3 5 5 1 3 

283 5 5 3 4 5 4 4 5 2 3 

284 3 4 3 4 4 4 4 5 3 4 



133 
 

xi 

285 5 4 3 3 3 4 3 4 2 3 

286 4 5 3 3 5 5 5 3 3 1 

287 4 4 3 3 3 3 4 4 1 2 

288 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 

289 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 

290 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

291 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 

292 2 2 2 3 3 1 5 5 1 1 

293 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 

294 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 

295 3 3 3 2 2 3 2 3 1 3 

296 3 3 2 3 3 2 2 2 1 2 

297 4 4 5 5 5 3 3 4 3 3 

298 4 4 3 2 3 2 4 4 1 2 

299 4 4 3 3 5 3 5 3 1 2 

300 3 4 3 2 4 3 3 5 1 2 

301 3 5 4 5 5 4 3 5 3 4 

302 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 

303 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 

304 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 

305 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 

306 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

307 5 5 4 5 4 4 3 5 2 5 

308 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 

309 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

310 4 2 4 5 5 5 5 5 2 4 

311 3 3 1 2 3 2 1 2 1 2 

312 1 2 1 1 3 2 4 5 1 3 

313 3 3 1 2 3 2 2 2 1 1 

314 4 4 3 3 5 3 5 4 1 2 

315 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 

316 3 3 2 2 3 2 2 2 1 2 

317 5 5 4 5 5 4 5 5 3 4 

318 4 5 4 4 5 4 4 5 3 3 

319 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

320 3 4 4 4 5 5 5 4 3 3 

321 5 5 5 4 5 4 4 4 3 3 

322 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 

323 5 5 4 4 5 4 5 5 3 4 

324 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 

325 3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 



134 
 

xi 

326 5 4 3 3 5 3 5 4 2 3 

327 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 

328 5 5 4 5 4 4 5 5 2 5 

329 5 4 4 3 5 5 4 4 2 5 

330 3 4 5 4 5 4 3 3 1 3 

331 3 2 2 2 3 2 3 3 1 2 

332 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

333 4 5 3 4 4 5 4 4 1 2 

334 4 4 3 3 3 3 5 5 1 2 

335 5 5 3 3 5 4 4 5 4 3 

336 4 3 4 5 4 4 2 5 1 2 

337 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 

338 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 

339 3 3 2 3 3 2 3 3 1 2 

340 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

341 5 4 3 4 5 4 5 5 3 3 

342 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 

343 2 4 1 2 3 4 3 5 1 1 

344 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 

345 3 4 4 4 4 3 5 5 3 3 

346 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 

347 3 3 4 3 3 4 4 5 3 4 

348 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 

349 5 5 3 4 5 3 3 4 1 2 

350 3 3 1 1 1 1 1 1 1 2 

5.3 Keterlibatan Ayah (Reported Fathering Scale) 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 5 4 3 3 5 3 3 5 4 5 5 5 3 3 3 5 5 

2 3 4 4 3 5 3 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 

6 3 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

7 3 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 5 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

9 1 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 

10 2 1 4 3 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 2 5 3 

11 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 5 4 4 3 5 3 

12 4 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 5 5 5 1 2 4 

13 1 1 1 1 5 1 5 5 4 5 5 5 5 4 2 5 3 



135 
 

xi 

14 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

15 1 1 1 2 2 3 1 1 1 2 1 1 3 2 1 2 1 

16 3 3 3 4 5 4 3 5 4 4 4 4 3 3 2 5 4 

17 3 3 2 2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

18 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

19 2 3 2 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 

20 5 3 4 3 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 

21 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

22 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 

23 2 2 1 3 4 3 4 2 2 2 3 4 3 2 1 3 2 

24 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

25 5 4 1 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 

26 5 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 

27 4 4 3 3 5 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 

28 4 3 5 4 5 5 5 5 4 4 5 3 4 3 5 5 5 

29 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 3 5 5 

31 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 

32 3 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 

33 2 3 3 4 5 3 5 2 2 4 2 3 2 3 4 4 4 

34 4 3 3 4 5 3 2 5 5 5 4 5 5 4 2 3 4 

35 5 5 4 5 5 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 5 4 

36 3 2 5 3 5 3 3 3 5 4 5 4 5 4 3 5 4 

37 3 2 2 2 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 2 5 3 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 

39 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

40 3 4 2 4 4 4 4 5 5 4 5 5 3 5 5 5 3 

41 3 1 5 2 2 3 1 2 5 4 4 5 2 5 5 4 5 

42 4 2 3 2 4 2 2 5 2 3 3 5 5 3 3 5 5 

43 3 5 5 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

44 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

45 2 2 2 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

46 3 3 2 4 3 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 

47 3 2 1 2 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

48 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 

49 3 2 3 2 4 3 2 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 

50 4 3 5 4 5 3 4 5 3 5 5 5 5 5 3 4 4 

51 2 2 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 

52 1 1 1 2 4 1 5 4 4 5 2 2 2 2 2 2 2 

53 4 3 3 3 3 3 3 4 1 3 5 3 3 3 3 4 3 

54 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 5 5 3 3 2 3 2 



136 
 

xi 

55 5 4 2 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

56 4 4 3 5 5 3 5 3 5 5 5 5 4 3 3 5 4 

57 3 3 3 4 5 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 

58 1 2 2 3 3 2 2 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

59 3 3 3 5 4 3 3 3 3 4 5 3 2 3 5 4 4 

60 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

61 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

62 3 3 3 3 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 4 2 

63 2 1 1 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

64 3 3 4 3 4 4 3 2 4 5 4 4 3 3 4 4 4 

65 3 2 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 

66 3 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 5 3 

67 3 3 4 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 5 3 4 5 

68 2 2 2 1 4 1 4 2 3 3 4 4 3 4 1 4 2 

69 3 2 2 3 4 1 2 5 3 5 5 5 5 4 2 2 2 

70 4 4 3 4 5 5 3 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 

71 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

72 3 3 2 4 4 2 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 2 

73 3 2 2 2 4 4 3 4 4 5 3 5 5 4 3 5 4 

74 4 4 4 3 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 

75 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

76 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 

77 3 3 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 

78 4 2 2 2 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 

79 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 

80 3 3 3 4 4 3 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 

81 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

82 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

83 4 4 4 5 5 3 3 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 

84 4 2 2 4 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

85 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 

86 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

87 3 3 3 4 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

88 2 2 2 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

89 2 3 2 2 3 1 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 

90 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 

91 2 2 3 4 5 3 3 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 

92 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

93 1 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

94 4 3 3 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 

95 3 3 2 5 5 2 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 3 



137 
 

xi 

96 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 

97 4 5 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 3 4 4 5 4 

98 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 

99 5 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

100 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

101 4 4 3 5 5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 3 

102 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 

103 4 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 3 

104 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

105 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 

106 2 1 1 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 

107 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

108 4 4 3 4 5 2 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 

109 4 2 4 5 5 3 5 5 4 5 5 5 3 3 5 4 4 

110 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 

111 3 2 2 2 5 3 4 5 5 3 3 5 4 4 3 4 4 

112 1 1 3 2 5 3 5 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 

113 4 2 3 3 5 4 2 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

114 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 

115 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

116 3 2 2 2 3 3 4 4 5 5 5 5 3 1 2 3 3 

117 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 

118 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

119 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 

120 2 2 2 3 3 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 

121 2 3 3 5 2 3 5 1 5 2 1 3 2 2 2 2 1 

122 4 3 3 4 5 4 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 

123 2 2 1 4 5 3 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 3 

124 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

125 4 4 2 4 3 3 4 4 3 5 4 4 4 3 5 5 5 

126 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 

127 4 3 3 3 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

128 2 2 2 1 3 4 1 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 

129 4 4 4 4 5 2 5 5 5 5 5 3 5 4 4 4 3 

130 4 3 3 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 5 3 

131 3 4 3 2 4 4 2 4 4 3 3 5 5 4 3 5 3 

132 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 

133 5 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

134 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

135 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

136 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 



138 
 

xi 

137 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

138 3 4 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

139 3 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

140 4 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 

141 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

142 2 1 1 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 

143 2 2 2 2 3 2 2 4 3 4 4 4 2 4 2 4 2 

144 4 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 

145 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 

146 3 3 3 4 5 2 5 4 5 5 5 4 5 3 3 5 5 

147 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 

148 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

149 3 3 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

150 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

151 2 1 1 2 2 1 5 3 4 4 2 5 4 3 4 5 5 

152 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 5 4 

153 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 

154 2 2 2 3 3 2 3 4 5 5 4 5 4 4 3 3 3 

155 2 2 1 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 1 

156 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 

157 2 2 2 4 5 1 4 5 3 4 4 5 5 3 2 2 2 

158 3 2 2 5 5 5 3 5 4 4 5 4 4 3 5 5 2 

159 3 1 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

160 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

161 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 3 3 2 

162 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 

163 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 5 5 

164 3 3 3 1 3 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

165 3 3 2 1 3 4 5 4 3 3 3 1 3 2 5 5 4 

166 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 3 2 2 2 

167 4 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 

168 2 1 2 3 5 2 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

169 2 2 2 4 3 3 3 4 5 5 3 4 4 3 3 5 2 

170 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 4 

171 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 

172 3 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

173 4 2 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 

174 3 1 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 4 3 

175 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 5 3 3 3 3 4 4 

176 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 

177 2 3 2 4 5 5 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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178 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 

179 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 4 

180 3 4 3 3 5 3 5 5 5 4 5 5 4 3 4 5 5 

181 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 

182 2 2 1 2 5 2 5 1 2 2 1 2 2 1 2 5 2 

183 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 

184 2 1 1 1 2 3 4 2 4 4 4 1 3 1 3 4 2 

185 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 4 

186 4 3 4 5 4 3 2 4 4 3 4 2 5 4 4 4 5 

187 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

188 3 3 3 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 

189 3 1 2 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 

190 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

191 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

192 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 

193 3 3 3 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 

194 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

195 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 5 3 

196 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

197 3 3 3 3 5 3 3 4 3 5 5 5 3 3 4 5 4 

198 4 4 2 4 5 3 5 5 5 4 5 4 4 4 3 5 5 

199 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

200 4 3 2 4 5 2 3 4 4 4 5 5 4 4 3 5 4 

201 1 2 1 5 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 

202 3 3 2 5 4 3 5 5 5 4 5 4 3 4 5 5 3 

203 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 

204 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

205 1 2 3 3 3 3 2 3 3 1 1 3 3 3 1 3 2 

206 2 1 3 3 3 3 4 5 5 5 5 3 4 1 2 5 4 

207 4 3 4 4 4 2 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 

208 5 3 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

209 4 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 3 5 

210 1 1 1 3 3 1 2 1 2 1 3 1 1 2 1 1 1 

211 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

212 2 1 1 1 2 2 1 5 1 1 2 3 1 1 2 2 1 

213 3 2 3 2 4 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 4 4 

214 2 2 2 5 4 1 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 

215 4 3 3 4 4 2 3 5 5 3 5 5 4 3 3 5 4 

216 2 3 3 3 5 3 3 3 3 3 5 4 4 4 3 4 4 

217 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 

218 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 
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219 3 1 1 1 4 1 1 1 1 1 3 3 3 4 4 4 3 

220 4 3 4 4 5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 

221 3 4 3 2 5 1 4 3 3 3 4 2 2 3 2 2 2 

222 3 2 2 3 4 3 5 4 5 5 4 4 5 3 4 5 3 

223 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

224 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

225 3 2 2 3 4 1 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 2 

226 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 

227 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 

228 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 2 

229 5 5 4 4 5 2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 

230 4 4 3 5 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 

231 4 2 4 4 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 3 5 4 

232 1 1 1 1 2 1 1 3 4 1 2 1 1 1 1 1 1 

233 3 5 3 3 3 3 2 3 3 4 5 4 4 3 3 4 3 

234 3 3 2 2 5 4 3 4 4 5 5 5 4 4 3 5 3 

235 4 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 

236 2 2 1 4 4 4 5 5 3 5 5 4 3 4 3 5 2 

237 2 1 1 3 1 1 1 2 1 3 1 2 2 1 1 2 2 

238 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 

239 3 2 2 2 3 2 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

240 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

241 3 2 3 4 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

242 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

243 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 

244 2 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 

245 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 

246 4 4 3 3 4 4 3 5 4 4 4 4 3 5 4 5 4 

247 4 4 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

248 2 2 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 

249 2 2 3 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 2 5 5 

250 4 3 3 4 5 3 4 5 5 5 5 4 4 4 3 5 3 

251 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

252 2 2 2 2 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 

253 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

254 3 2 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

255 4 3 3 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 3 2 5 3 

256 3 1 3 3 4 3 5 3 3 3 5 4 3 3 4 4 4 

257 4 3 3 4 4 3 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 

258 4 4 4 5 5 2 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 

259 2 2 2 3 3 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 5 3 
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260 4 3 3 2 3 3 2 4 5 4 4 2 3 3 3 4 4 

261 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 

262 1 1 1 4 4 1 5 5 5 2 5 5 4 2 1 5 3 

263 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 

264 3 3 3 3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

265 3 2 2 3 3 1 3 4 4 4 4 3 3 3 1 4 2 

266 4 3 4 4 5 2 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 

267 4 3 3 2 3 1 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 1 

268 3 2 2 3 4 4 4 3 4 5 5 3 4 5 3 4 4 

269 4 4 2 5 5 3 5 5 5 4 5 4 3 3 5 5 3 

270 4 3 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 

271 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 

272 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

273 5 5 4 2 5 3 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 3 

274 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 

275 3 2 2 2 2 3 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 3 

276 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

277 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 3 

278 3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

279 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 

280 4 3 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 

281 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 

282 3 2 2 2 5 3 5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 2 

283 3 4 4 5 5 2 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 

284 4 4 4 4 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 3 3 5 

285 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 5 4 4 

286 1 3 3 5 4 3 5 3 4 5 3 4 4 4 5 5 4 

287 2 2 2 3 4 2 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 2 

288 2 3 3 3 4 4 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 3 

289 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 

290 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

291 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

292 1 1 1 2 5 1 1 2 4 4 5 5 5 5 1 2 3 

293 2 1 1 2 2 2 1 1 4 2 2 2 1 2 2 2 3 

294 4 4 3 3 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

295 3 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

296 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 3 

297 4 1 3 3 3 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

298 1 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 5 5 4 

299 3 1 2 3 4 4 5 4 3 3 5 5 3 3 3 3 3 

300 2 3 2 2 4 3 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 
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301 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 

302 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 

303 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

304 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

305 4 3 4 4 5 3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 

306 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

307 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

308 4 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 2 2 4 4 5 1 

309 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

310 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

311 1 1 1 3 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 

312 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3 1 1 1 3 1 

313 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 

314 2 1 2 2 4 4 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 

315 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 

316 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

317 4 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 5 5 

318 2 1 3 4 5 3 5 5 4 3 5 3 3 3 3 4 2 

319 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

320 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

321 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 

322 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

323 3 3 4 4 5 2 5 2 4 5 5 5 4 4 4 5 4 

324 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

325 2 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 

326 4 3 2 5 5 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 3 

327 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 2 2 2 2 2 3 2 

328 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 

329 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

330 3 2 2 5 3 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

331 2 2 1 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 

332 4 2 3 3 5 3 5 3 3 3 2 4 4 3 3 5 3 

333 2 3 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 

334 3 4 2 3 3 4 2 3 4 5 5 5 4 5 3 5 1 

335 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

336 2 2 3 3 4 2 2 1 3 5 4 4 4 4 4 4 3 

337 5 5 5 5 5 4 4 2 3 3 4 4 4 5 4 5 4 

338 2 3 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 2 2 4 

339 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 2 

340 2 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 

341 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
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342 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

343 2 2 2 2 5 2 3 5 4 4 5 3 3 3 3 3 3 

344 4 4 4 5 5 3 5 5 5 4 4 2 3 3 5 5 4 

345 3 3 2 2 5 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 5 5 

346 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 4 3 

347 4 3 2 3 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

348 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 

349 3 2 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 2 4 3 5 5 

350 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 
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Lampiran 6. Data Demografis 

Usia 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 94 26.2 26.9 26.9 

2 256 71.3 73.1 100.0 

Total 350 97.5 100.0  

Missing System 9 2.5   

Total 359 100.0   

 

Lama Pacaran 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0-6 bulan 102 28.4 29.1 29.1 

6-12 bulan 69 19.2 19.7 48.9 

13-18 bulan 49 13.6 14.0 62.9 

> 18 bulan 130 36.2 37.1 100.0 

Total 350 97.5 100.0  

Missing System 9 2.5   

Total 359 100.0   

 

 

Pendidikan Terakhir 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sma/sederajat 20 5.6 5.7 5.7 

3 330 91.9 94.3 100.0 

Total 350 97.5 100.0  

Missing System 9 2.5   

Total 359 100.0   
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Lampiran 7. Data Deskriptif Variabel 

Statistics 

KDP   

N Valid 350 

Missing 9 

Mean -2.3182 

Median -2.3600 

Mode -2.85 

Std. Deviation .92569 

Variance .857 

Skewness .098 

Std. Error of Skewness .130 

Kurtosis 1.638 

Std. Error of Kurtosis .260 

Range 6.43 

Minimum -5.56 

Maximum .87 

Sum -811.38 

Percentiles 25 -2.8500 

50 -2.3600 

75 -1.8100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  



146 
 

xi 

Statistics 

KA   

N Valid 350 

Missing 9 

Mean 1.0814 

Median 1.1300 

Mode .96a 

Std. Deviation 1.44886 

Variance 2.099 

Skewness -.440 

Std. Error of Skewness .130 

Kurtosis 1.503 

Std. Error of Kurtosis .260 

Range 11.18 

Minimum -5.60 

Maximum 5.58 

Sum 378.48 

Percentiles 25 .2900 

50 1.1300 

75 1.9800 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 
 

Lampiran 8. Kategorisasi Skor Variabel 

KETERLIBATAN AYAH 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  9 2.5 2.5 2.5 

Rendah 171 47.6 47.6 50.1 

Tinggi 179 49.9 49.9 100.0 

Total 359 100.0 100.0  
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Lampiran 9. Uji Normalitas 

 

Test Statistics 

 KA KDP 

Chi-Square 1.396E2a 4.041E2b 

df 84 38 

Asymp. Sig. .000 .000 

 

 

Lampiran 10. Uji Linearitas 

 

Model Summary and Parameter Estimates 

Dependent Variable:KDP      

Equation 

Model Summary Parameter Estimates 

R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 

Linear .024 8.489 1 348 .004 -2.212 -.099 

The independent variable is KA.     

 

 

Lampiran 11. Uji Hipotesis 

 

11.1 Uji Korelasi 

Correlations 

  KA KDP 

KA Pearson Correlation 1 -.154** 

Sig. (2-tailed)  .004 

N 350 350 

KDP Pearson Correlation -.154** 1 

Sig. (2-tailed) .004  

N 350 350 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

  KA KDP 

KA Pearson Correlation 1 -.154** 

Sig. (2-tailed)  .004 

N 350 350 

KDP Pearson Correlation -.154** 1 

Sig. (2-tailed) .004  

N 350 350 

 

11.2 Indeks Korelasi Ganda 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .154a .024 .021 .91592 

a. Predictors: (Constant), KA  

 

11.3 Uji Signifikansi Keseluruhan 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7.121 1 7.121 8.489 .004a 

Residual 291.938 348 .839   

Total 299.059 349    

a. Predictors: (Constant), KA     

b. Dependent Variable: KDP     
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11.4 Persamaan Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.212 .061  -36.184 .000 

KA -.099 .034 -.154 -2.914 .004 

a. Dependent Variable: KDP     
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